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Program Studi Bahasa Indonesia. Program Pascasarjana Universitas Sebelas 
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Penelitian ini menjelaskan dan mendeskripsikan (1) pandangan pengarang terhadap 
isi novel, (2) konflik sosial yang terungkap dalam novel, (3) relevansi konflik sosial dengan 
dunia nyata, (4) unsur-unsur budaya yang terungkap dalam novel, (5) relevansi unsur budaya 
yang terungkap dengan dunia nyata, dan (6) nilai pendidikan yang terdapat dalam novel 
Ratu Lembah Baliem. Novel antropologi ini cukup menarik untuk dikaji melalui pendekatan 
sosiologi sastra, karena menceritakan tentang dua suku besar di Papua, yaitu suku Asmat 
yang terkenal sebagai sang pengayau dan pengukir sejati, serta suku Dani yang gemar 
berperang di Lembah Baliem.  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan menggunakan metode 
kualitatif deskriptif. Data penelitian berupa dokumentasi berbentuk novel dan hasil 
wawancara yang diperoleh langsung dari pengarang novel, penutur asli suku Asmat dan 
suku Dani. Teknik cuplikan yang digunakan adalah purposive sampling, sampel mewakili 
informasinya. Teknik pengumpulan data dengan wawancara mendalam, mengkaji dokumen 
melalui content analysis, yaitu melakukan penafsiran terhadap teks untuk dipahami isinya, 
dan kuesioner terbuka. Uji validasi data melalui triangulasi data dengan pengecekan data 
dokumen dengan data hasil wawancara untuk mendapatkan simpulan yang sama, triangulasi 
teori, dan triangulasi sumber. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis interaktif 
yang meliput tiga komponen yaitu reduksi data, penyajian data, dan simpulan. Reduksi data 
selalu dilakukan, bila simpulan dirasa kurang, maka data kembali dikumpulkan untuk 
mencari pendukung simpulan yang telah dikembangkan dan juga sebagai usaha pendalaman 
data.  
Hasil penelitian meliputi: (1) pandangan pengarang adalah mengkritisi kehadiran 
bangsa asing di Papua; (2) konflik sosial yang terungkap adalah perang suku. Penyebabnya 
Ekslorasi budaya lokal oleh bangsa asing; (3) Perang suku merupakan budaya setempat. 
Perang suku disebabkan karena perebutan kekuasaan, harta, perempuan, pencurian, dan 
kanibalisme; (4) unsur-unsur budaya yang terungkap adalah sistem religi, kemasyarakatan, 
pengetahuan, bahasa, kesenian, mata pencaharian, dan peralatan hidup; (5) Unsur-unsur 
budaya tersebut mencerminkan dunia nyata suku Asmat dan Dani pada kurun waktu 1960-
an; (6) nilai-nilai pendidikan yang terungkap adalah (a) nilai spiritual, yaitu nilai agama, 
nilai ajaran hidup, dan nilai budaya, dan (b) nilai vitalitas dan kehidupan sosial. Nilai 
spiritual adalah nilai yang sulit diubah, dan nilai vitalitas adalah nilai yang mudah diubah. 
Berdasarkan hasil penelitian melalui pendekatan sosiologi sastra yang memandang 
karya sastra sebagai cerminan masyarakat pendukungnya, dan pengarang pun tidak hidup 
pada kekosongan budaya. Maka disimpulkan novel Ratu Lembah Baliem dapat mewakili 








EULIS ANGGIA BUDIARTI, S840209107. 2010. RATU LEMBAH BALIEM  
ADVENTURE NOVEL IN IRIAN WORKS IRCHAM MACHFOEDZ (Review of 
Sociology of Literature, Elements of Culture, and Values Education). Thesis: 
Indonesian Education Studies Program, Graduate Program. University in Sebelas 
Maret Surakarta.  
This study explains and describes (1) the author’s view about the content of the 
novel, (2) the social conflicts revealed in the novel, (3) its relevance to the real world of 
social conflict, (4) cultural elements revealed in the novel, (5) relevant cultural elements 
expressed in the real world, and (6) educational value inherent in the novel Queen of the 
Valley Baliem. Anthropological novel is quite interesting to study, because it tells about the 
two major tribes in Irian Jaya, which are renowned as the Asmat tribe of hunters and the true 
sculptors, and Dani, who liked to fight in the Baliem Valley. 
This research uses a qualitative, descriptive qualitative method. The research data 
are obtained from documentation of the novel and interviews directly from the author of 
novel, as well as native speakers of the Asmat and Dani. Sample technique used was 
purposive sampling, the sample represents the information. Collecting data by in-depth 
interviews, review documents through content analysis, which is an interpretation of the text 
to understand its contents, and an open questionnaire. Test data validation through 
triangulation of data is conducted by checking the document data with the data of the 
interview to obtain the same conclusion, theory triangulation, and triangulation of 
sources.Analysis data techniques used were interactive analysis covering the three 
components of data reduction, data presentation, and conclusion. Data reduction is always 
performed, if the conclusion is considered less, then the data were re-collected to seek 
support conclusions that have been developed as well as to deepen the business data. 
The results include: (1) the author’s views in criticizing the presence of foreigners in 
Papua, (2) the social conflict revealed over tribal warfare. Foreign nation exploration over  
the potential of  tribal culture war as the cause of tribal warfare; (3) and the fact that tribal 
warfare represents the local culture. In the local culture,  tribal warfare occurred due to the 
struggle for power, possessions, theft, women, and cannibalism, (4) cultural element is the 
system  revealing religious, society, knowledge, language, art, livelihood, and equipment 
life; (5) the fact of cultural elements reflecting the real world Asmat and Dani in the period 
1961's; (6) the values of education revealing (a) the spiritual value composed from religion 
values, teaching life values, and cultural values, and ( b) the values of vitality. Spiritual 
values are difficult to change, while vitality values are changeable easily. 
Based on research results, through the approach of the literature sociology that views 
literature as a reflection of community supporters, and the author did not live in the cultural 
vacuum, it can be concluded that the novel Ratu Lembah Baliem may represent social culture 







BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Novel yang berlatar lokal budaya Papua belum terlalu banyak ditulis. Novel 
yang ada pun, ditulis oleh pendeta, zending atau antropolog dari Belanda dan 
Amerika, seperti Pendeta Don Richardson dalam novel Anak Perdamaian. Beberapa 
penulis Indonesia, seperti Ani Sekarningsih --pendiri yayasan untuk Asmat-- dalam 
novel Namaku Teweraut, Dewi Linggasari --antropolog, kini sebagai kepala dinas 
kebudayaan di Merauke-- dalam novel Saly, dan drg. Ircham Machfoedz dalam novel 
Ratu Lembah Baliem. Mereka adalah pengarang novel dari luar Papua. Sedangkan 
penulis novel asli putra Papua, sampai saat ini, sepengetahuan penulis belum ada.  
Kebudayaan suku-suku di Papua memang unik, karena memiliki ciri khas yang 
berbeda dengan kebudayaan suku lain di Nusantara. Keunikan tersebut ternyata 
menjadi daya tarik bagi bayak antropolog asing untuk datang ke Papua. Mereka 
meneliti dan mendokumentasikan kebudayaan Papua dalam bentuk tulisan ilmiah, 
seperti dalam Jurnal Internasional yang diterbikan oleh Museum Of Primitive Art, 
New York MCMLXVII, dan diterbitkan Summer Institute of Linguistic (SIL) yang 
bekerjasama dengan Universitas Cendewasih.    
Karya sastra ditulis, penuh dengan penjelasan latar sosialkultur suatu suku di 
Papua. Cerita dinaratorkan oleh salah satu tokoh dalam cerita tersebut. Tokoh yang 
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berperan sebagai narator selalu berasal dari suku luar Papua, mungkin tokoh tersebut 
adalah pengarang sendiri. Novel-novel tersebut dapat digolongkan sebagai novel 
etnografi atau novel petualangan tokoh utama aku serba tahu. 
Novel Ratu Lembah Baliem ditulis drg. Ircham Machfoedz. Dia adalah seorang 
dokter gigi yang pernah bertugas selama tujuh tahun di Merauke sebagai Kepala 
Pembinaan Kesehatan Masyarakat Daerah Tingkat II Merauke dari tahun 1970-1977. 
Akhir tahun 1977, ia kembali ke Jogjakarta. Disamping mengajar, membuka praktek 
kedokteran gigi. Ircham adalah wartawan atau redaktur harian Kedaulatan Rakyat di 
Jogjakarta. Ia menulis sejak mahasiswa, beberapa novelnya telah diterbitkan. Tahun 
1978 Mencari Tengkorak Robinson yang diterbikan bersambung di majalah Senang, 
dijadikan novel Mumi Dinasti Kurulik memenangkan sayembara Interstudio, dan 
dibeli hak ciptanya untuk difilmkan. 
Kehadiran Ircham Machfoedz di Papua tepatnya di kabupaten Merauke, ketika 
Irian Jaya baru tujuh tahun --1 Mei 1963-- berintegrasi dengan Indonesia. 
Sebelumnya Irian merupakan jajahan Belanda. Ketika Irian dijajah Belanda sudah 
banyak karya ilmiah yang membahas fenomena sosial masyarakat suku terasing di 
Papua secara berlebihan, baik secara baik-baik seperti yang dilakukan para zending, 
maupun dilakukan para misionaris dan SIL. Namun, ada pula yang melakukan secara 
licik seperti menukar senjata api, wiski, dan rokok dengan benda-benda seni di 
Asmat. Apa yang dilakukan Myn Sargen --meminta dinikahi kepala suku besar Dani 
agar memperoleh foto-foto sensasional. Setelah memperoleh apa yang diharapkan, 
Myn Sargen meninggalkan kepala suku tersebut--, wartawan foto asal Amerika 
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Serikat yang mengaku sebagai antropolog. Rupanya cerita-cerita yang memilukan 
tersebut menjadi ide penulisan  Ratu Lembah Baliem karya Ircham.  
Sebuah karya sastra seperti novel merupakan refleksi kehidupan manusia 
dengan segala bentuk sosial budaya yang mengikutinya. Karya sastra atau novel 
yang mengandung muatan lokal suatu budaya pastilah akan menjadi tempat 
pengejewantahan unsur-unsur sosial budaya suatu daerah. Budaya yang disampaikan 
dalam bentuk karya sastra bermanfaat dalam mempererat kerukunan bangsa dan 
memperkaya pengetahuan khasanah budaya bangsa  pembaca. 
Secara sosiologi lahirnya karya sastra adalah refleksi kehidupan masyarakat. 
Maksudnya, sastra itu dilahirkan dan dipengaruhi oleh kondisi sejarah, sosial budaya 
masyarakatnya. Dengan demikian karya sastra adalah sebuah refleksi lingkungan 
budaya di mana pengarang berdialog dengan fenomena sosial yang membentuknya 
dan kental mempengaruhinya. 
Fenomena kemungkinan terjadi pada sebuah karya sastra. Artinya ketika pembaca 
berhadapan dengan karya sastra, maka berhadapan dengan berbagai kemungkinan 
penafsiran. Setiap pembaca berhak atas perbedaan penafsiran terhadap makna karya 
sastra. Pembaca dengan horison harapan yang berbeda akan mengakibatkan perbedaan 
penafsiran terhadap sebuah karya sastra tertentu. Hal ini berkaitan dengan masalah sifat, 
fungsi dan hakikat karya sastra. 
Novel Ratu Lembah Baliem karya Ircham Machfoedz berlatar belakang kisah 
nyata yang dilakukan para peneliti asing di pedalaman Papua. Isi Novel tersebut 
merupakan refleksi kehidupan manusia yang ada di pedalaman Papua dengan segala 
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bentuk sosial budaya yang mengikutinya. Ircham bermaksud melakukan kritik sosial 
terhadap apa yang dilakukan orang asing di pedalaman Papua yang 
mengatasnamakan penelitian ilmiah, padahal untuk kepentingan memperkaya diri 
sendiri. Ircham tidak beradu pendapat melalui sebuah karya ilmiah, melainkan 
melalui karya fiksi yang memukau. 
Novel ini mengungkapkan latar sosial budaya dua suku besar, yaitu suku 
Asmat yang terkenal sebagai sang pengayau, atau mereka biasa menyebut dirinya 
sebagai manusia sejati, dan Suku Dani yang terkenal sebagai suku yang gemar 
berperang. Selain itu, fokus utama novel ini mengungkapkan suatu kebenaran bahwa 
kehadiran bangsa asing turut berperan serta dalam melestarikan budaya primitif di 
kedua suku tersebut dengan cara yang licik dan kejam. 
Hal lain yang menarik dalam novel Ratu Lembah Baliem adalah terdapat dua 
latar sosial budaya yang diceritakan secara rinci yaitu suku Asmat di Kabupaten 
Merauke dan suku Dani di Kabupaten Wamena. Oleh karena itu, perlu dikaji secara 
ilmiah sejauhmana novel Ratu Lembah Baliem dapat megungkapkan kebenaran latar 
sosial budaya kedua suku tersebut.   
Novel Ratu Lembah Baliem berkategori novel petualangan yang 
mengungkapkan budaya suku-suku pedalaman di Merauke dan Lembah Baliem 
Wamena yang didasarkan pada kisah nyata atau sejarah. Oleh karena itu, novel itu 
dapat dianalisis berdasarkan pendekatan sosiologi sastra. Dengan pendekatan 
sosiologi sastra akan mampu mengungkapkan sosial budaya suku Asmat di Merauke 
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dan Dani di Lembah Baliem yang menjadi fokus perhatian pengarang, dan sekaligus 
menjadi daya tarik Novel Ratu Lembah Baliem. 
 
B. Perumusan Masalah 
Bardasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana pandangan pengarang terhadap novel Ratu Lembah Baliem? 
2. Konflik sosial apa yang terungkap dalam novel Ratu Lembah Baliem? 
3. Bagaimana relevansi konflik sosial dalam novel Ratu Lembah Baliem dengan 
kehidupan nyata? 
4. Unsur-unsur budaya apa yang terungkap dalam novel Ratu Lembah Baliem? 
5. Bagaimana relevansi unsur-unsur budaya dalam novel Ratu Lembah Baliem 
dengan kehidupan nyata? 
6. Nilai-nilai pendidikan apa yang terungkap dalam novel Ratu Lembah Baliem? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut. 
1. Tujuan Umum 
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui apa yang ingin 
disampaikan pengarang melalui karyanya, unsur-unsur sosial budaya masyarakat 
yang menjadi latar pada penulisan novel Ratu Lembah Baliem, dan nilai-nilai 




2. Tujuan Khusus 
Tujuan khusus penelitian ini untuk mendeskripsikan dan menjelaskan:  
1) pandangan pengarang terhadap novel Ratu Lembah Baliem; 
2) konflik sosial yang terungkap dalam novel Ratu Lembah Baliem; 
3) relevansi konflik sosial dalam novel Ratu Lembah Baliem dengan kehidupan 
nyata; 
4) unsur-unsur budaya yang terungkap dalam novel Ratu Lembah Baliem; 
5) relevansi unsur-unsur budaya dalam novel Ratu Lembah Baliem dengan 
kehidupan nyata; 
6) nilai-nilai pendidikan yang terungkap dalam novel Ratu Lembah Baliem. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
Manfaat teoretis penelitian ini antara lain: 
1) memperkaya khasanah ilmu pengetahuan dibidang sastra; 
2) menambah khasanah pustaka Indonesia agar nantinya dapat digunakan sebagai 
penunjang kajian sastra dan dijadikan bandingan bagi peneliti lain yang sejenis. 
 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat: 
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1) bagi guru bahasa dan sastra Indonesia, diharapkan dapat memberi gambaran 
dalam menentukan pilihan bacaan sastra yang bernilai dan mengandung kearifan 
local; 
2) bagi siswa-siswi SMA, diharapkan dapat memperoleh pengetahuan tentang nilai-
nilai pendidikan dalam sebuah karya sastra, sehingga dapat mengimplementasikan 
dalam kehidupan sehari-hari; 
3) bagi peneliti, diharapkan dapat menjadi bahan bandingan untuk penelitian sejenis; 
4) bagi pembaca dan penikmat sastra, diharapkan dapat diambil nilai positif dari 


















KAJIAN TEORI, PENELITIAN YANG RELEVAN DAN KERANGKA 
BERPIKIR 
 
A. Kajian Teori 
1. Kajian Sosiologi Sastra  
a. Hakikat Sosiologi Sastra 
Sosiologi sastra merupakan penelitian interdisiplin, yaitu memanfaatkan teori 
sosiologi dan teori sastra. Kedua ilmu tersebut memiliki objek yang sama yaitu manusia 
dalam masyarakat. Namun, hakikat sosiologi dan sastra sangatlah berbeda. Sosiologi 
mempelajari masyarakat dan keseluruhannya dan hubungan-hubungan antara orang-orang 
dalam masyarakat. Berdasarkan sifat-sifat hakikat sosiologi, maka sosiologi adalah suatu 
ilmu sosial murni, abstrak namun empiris dan rasional yang membatasi diri pada apa yang 
terjadi dewasa ini dan bukan mengenai apa yang terjadi atau yang harusnya terjadi. 
Meneliti prinsip dan hukum-hukum umum dari interaksi antar manusia, juga perihal sifat 
hakikat, bentuk isi dan struktur masyarakat manusia (Soerjono Soekanto, 2005: 15-23). 
Sosiologi pada dasarnya merupakan penelitian ilmiah yang objektif tentang manusia dalam 
masyarakat, studi tentang institusi sosial dan proses sosial. Penelitian ini menjawab 
pertanyaan tentang bagaimana masyarakat, lembaga-lembaga sosial, agama, ekonomi, 
politik, dan kekeluargaan, yang bersama-sama  disebut struktur sosial.  
Sedangkan hakikat sosiologi sastra menurut Laurenson and Swingewood  
adalah sebagai berikut, 
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Sociology is essentially the scientific, objective study of man in society, the study of 
social institutions and of social processes; it seeks to answer the question of how 
society is possible, how it works, why it persists. Through a rigorous examination of 
the social institutions, religious, economic, political, and familial, which together 
constitate what is called social structure,… (1972: 11). 
 
Russell (1073: 529) mereview pendapat di atas bahwa sosiologi sastra adalah studi 
tentang sarana produksi sastra, distribusi, dan studi tentang masyarakat tertentu. 
Kemudian Fischer menjelaskan tentang sosiologi sastra dengan meminjam istilah Fuegen 
sebagai berikut: 
Fuegen's central point is what he calls "das soziale Grundverhaeltnis", or basic 
social rapport.By this he means that literature is basically not a literary, but a social 
phenomenon. He claims that through the inherent logic of its subject matter every 
work of literature is basically a social document. The public is confronted by this 
social fact, seeing the writer not any more as an outstanding person, but simply as 
a producer of literary works, and thus as a type. The public—completing the basic 
rapport of the social phenomenon 'literature'—is usually effectively influenced by 
the subject matter of the work of literature.  
It is important in Fuegen's theory that the subject matter of a work of art is an 
operative agent, on the one hand levelling the individual author to the status of a 
type, on the other hand actively influencing the ideas and behaviour of the reading 
public, (2009: 1).  
 
Penjelasan Fischer di atas adalah bahwa sastra merupakan cerminan 
masyarakat. Melalui karya sastra, seorang pengarang mengungkapkan problema 
kehidupan yang pengarang sendiri ikut berada di dalamnya. Karya sastra menerima 
pengaruh dari masyarakat dan sekaligus mampu memberi pengaruh terhadap 
masyarakat. Bahkan seringkali masyarakat sangat menentukan nilai karya sastra 
yang hidup pada suatu zaman, sementara sastrawan sendiri adalah anggota 
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masyarakat yang terikat status sosial tertentu dan tidak dapat mengelak dari adanya 
pengaruh yang diterimanya dari lingkungan yang membesarkan sekaligus 
membentuknya. Sastra seringkali dikaitkan dengan situasi tertentu dalam 
masyarakat, misalnya dengan sistem politik, ekonomi, dan sosial tertentu. Penelitian 
sosiologi sastra dilakukan untuk menjabarkan pengaruh masyarakat terhadap sastra 
dan kedudukan sastra dalam masyarakat. 
Sastra adalah institusi sosial yang memakai medium bahasa. Teknik-teknik 
sastra tradisional seperti simbolisme dan matra bersifat sosial karena 
merupakan konvensi dan norma masyarakat. Lagipula sastra menyajikan 
“kehidupan”, dan “kehidupan” sebagai besar terdiri dari kenyataan sosial, 
walaupun karya sastra juga meniru “alam” dan dunia subjektif manusia. 
Penyair adalah warga masyarakat yang memiliki status khusus. Penyair 
mendapat pengakuan dan penghargaan masyarakat dan mempunyai massa—
walaupun hanya secara teoritis. (Wellek dan Warren, 1990: 109). 
 
Sejalan dengan pendapat di atas, Sapardi Djoko Damono mengatakan bahwa 
“Sastra adalah kristalisasi keyakinan, nilai-nilai, dan norma-norma yang disepakati 
masyarakat,” ( Escarpit. 2008: viii). Artinya nilai estetik dalam sebuah karya sastra 
tidak dapat lepas dari unsur-unsur sosiologis yang mempengaruhinya. Sosiologi 
sastra memandang sebuah karya sastra sebagai bagian dari kenyataan, dan 
membandingkan unsur-unsur dalam karya sastra tersebut dengan realita sosial. Karya 
sastra tidaklah dilihat secara keseluruhan, tetapi lebih berfokus pada unsur sosial-
budaya yang terkandung di dalamnya. 
Sosiologi sastra berdasarkan prinsip bahwa karya sastra merupakan refleksi 
masyarakat pada zaman karya sastra itu ditulis; yaitu masyarakat yang melingkupi penulis, 
sebab sebagai anggota masyarakat penulis tidak dapat lepas darinya... Karya sastra 
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dipengaruhi oleh keadaan masyarakat dan kekuatan-kekuatan pada zamannya... (Rachmat 
Djoko Pradopo, 2002: 22). 
Istilah ini dikenakan pada “cara-cara seorang pengarang dipengaruhi oleh status 
kelasnya, ideologi masyarakat, keadaan ekonomi yang berhubungan dengan pekerjaannya, 
dan jenis pembaca yang dituju,” (Abrams dalam Rachmat Djoko Pradopo, 2002: 22).  
Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat Atar Semi yang menjelaskan 
pendekatan sosiologis bertolak dari asumsi bahwa:  
Sastra merupakan pencerminan kehidupan masyarakat. Melalui karya sastra 
seorang pengarang mengungkapkan problem kehidupan yang pengarang 
sendiri ikut berada di dalamnya. Karya sastra menerima pengaruh dari 
masyarakat dan sekaligus mampu memberi pengaruh terhadap masyarakat. 
Masyarakat menentukan nilai karya sastra yang hidup di suatu zaman, 
sementara sastrawan merupakan anggota masyarakat yang tentunya 
dipengaruhi lingkungan yang membesarkannya (1993: 73).   
 
Berdasarkan prinsip sosiologi sastra yang memandang karya sastra sebagai refleksi 
atau cerminan masyarakat pada zaman karya sastra itu ditulis. Maka, penulis sebagai 
anggota masyarakat tidak dapat melepaskan diri dari lingkungan sosial, budaya, politik, 
keamanan, dan alam yang melingkupinya. Selanjutnya (Gunoto Saparie, 2007: 1) 
mengungkapkan bahwa: 
Dalam kaitan ini, sosiologi sastra merupakan pendekatan yang bertolak dari 
orientasi kepada semesta, namun bisa juga bertolak dari orientasi kepada 
pengarang dan pembaca.  
Menurut pendekatan sosiologi sastra, karya sastra dilihat hubungannya 
dengan kenyataan, sejauh mana karya sastra itu mencerminkan kenyataan. 
Kenyataan di sini mengandung arti yang cukup luas, yakni segala sesuatu 




Nyoman Kutha Ratna (2009: 11) menjelaskan bahwa, “Analisis sosiologi 
memberikan perhatian yang besar terhadap fungsi-fungsi sastra, karya sastra sebagai 
produk masyarakat tertentu.” Sosiologi sastra ingin mengaitkan penciptaan karya sastra, 
keberadaan karya sastra, serta peranan karya sastra dengan realita sosial. Nani Tuloli (2000: 
62) berpendapat bahwa, “Sastra Ɵdak dapat dilepaskan dari lembaga-lembaga sosial, 
agama, politik, keluarga, dan pendidikan, atau sosial budaya. Hal ini dapat dipahami karena 
pengarang mempunyai latar belakang sosial budaya pada saat dia menciptakan karya sastra 
itu. Latar belakang sosial budayanya menjadi sumber penciptaan, yang mempengaruhi 
teknik dan isi karya sastranya”. 
Berdasarkan beberapa pengertian sosiologi dan sosiologi di atas, Nyoman 
Kutha Ratna (2009: 4) membedakan kajian sosiologi dan sastra sebagai berikut, 
“Perbedaannya, sosiologi melukiskan kehidupan manusia dan masyarakat melalui 
analisis ilmiah dan objektif, sastrawan mengungkapkannya melalui emosi, secara 
subjektif dan evaluatif. Sastra juga memanfaatkan pikiran, intelektualitas, tetapi tetap 
didominasi oleh emosionalitas”. 
Perbedaan lain dikemukakan Sapardi Djoko Damono  (Atar Semi. 1985: 53) 
bahwa “sosiologi melakukan analisis ilmiah yang objektif, sedangkan novel 
menyusup menembus permukaan kehidupan sosial dan menunjukan cara-cara 
manusia menghayati masyarakat dengan perasaannya”.  
Wellek dan Warren (1990: 110) mengingatkan, bahwa karya sastra memang 
mengekpresikan kehidupan, tetapi keliru kalau dianggap mengekpresikan selengkap-
lengkapnya.Tidak benar kalau dikatakan pengarang mengekspresikan kehidupan secara 
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keseluruhan, atau kehidupan zaman tertentu secara konkret dan menyeluruh. Hal ini 
disebabkan fenomena kehidupan sosial yang terdapat dalam karya sastra tersebut kadang 
tidak disengaja dituliskan oleh pengarang, atau karena hakikat karya sastra yang tidak 
pernah langsung mengungkapkan fenomena sosial. 
Peringatan Wellek dan Warren sejalan dengan penjelasan Nyoman Kutha Ratna 
(2009: 11) tentang analisis sosiologi sastra, sebagai berikut: 
Analisis sosiologi tidak bermaksud untuk mereduksikan hakikat rekaan ke dalam 
fakta, sebaliknya, sosiologi sastra juga tidak bermaksud untuk melegitimasikan 
hakikat fakta ke dalam dunia imajinasi. Tujuan sosiologi sastra adalah 
meningkatkan pemahaman terhadap sastra dalam kaitannya dengan masyarakat, 
menjelaskan bahwa rekaan tidak berlawanan dengan kenyataan. Karya sastra jelas 
dikonstruksikan secara imajinatif, tetapi kerangka imajinatifnya tidak bisa dipahami 
di luar kerangka empirisnya. Karya sastra bukan semata-mata gejala individual 
tetapi juga gejala sosial.  
 
Karya sastra menggambarkan kehidupan masyarakat yang hanya ada dalam karya 
sastra itu sendiri. Tentunya, tidak sama benar dengan keadaan masyarakat yang 
sebenarnya. Kehidupan dalam karya sastra adalah sebuah dunia yang bersumber dari 
pengalaman pengarang yang telah mengalami proses penghayatan, penafsiran dan 
pemaknaan atas semua itu. Hasilnya dituangkan dalam medium bahasa setelah ditaburi 
imajinasi. Maman S. Mahayana (2008: 1) menjelaskan: 
Jadi, anggapan sastra sebagai potret kehidupan, sesungguhnya merupakan potret 
rekaan pengarang, bukan potret kehidupan itu sendiri. Bukan pula fakta atau 
keadaan masyarakat. Fakta lalu menjadi fiksi. 
Beberapa hal itulah yang menyebabkan penelitian sosiologis yang semata-mata 
bersumber dari karya sastra, tidak cuma akan mencabut tempat karya itu sendiri, 
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tetapi juga akan memperlakukan karya itu sebagai dokumen sosial yang 
mengungkapkan secara utuh fakta-fakta sosial. Itu, tentu saja menyesatkan.  
 
Bantuan pendekatan sosiologi sastra terhadap karya sastra sebenarnya merupakan 
usaha penafsiran, pemahaman dan pemaknaan unsur-unsur intrinsik karya itu dan 
menghubungkannya dengan dunia di luar itu (unsur ekstrinsik). 
  
 
b. Pembagian Kajian Sosiologi Sastra 
Laurenson and Alan Swingewood   (dalam Umar Junus, 1986: 2) 
menjelaskan dua corak penyelidikan sosiologi yang menggunakan sastra sebagai 
data, yaitu: 
1) Sociology of literature. Pembicaraan dimulakan dengan lingkungan sosial 
untuk masuk kepada hubungan sastra. Penyelidikan ini melihat faktor 
sosial yang ‘menghasilkan’ karya sastra pada suatu masa tertentu (dan 
pada masyarakat tertentu). 
2) Literary sociology yang menghubungkan struktur karya kepada gentre 
dan masyarakat. 
 
Telaah sosiologi sastra merupakan kajian sastra yang sangat luas. Terdapat 
bermacam-macam bidang telaah sosiologi sastra, seperti yang dikemukakan Faruk. 
Munculnya berbagai bidang kajian sosiologi sastra merupakan reaksi dari pendapat Wolff 
(Faruk, 1994: 3) bahwa “sosiologi kesenian dan kesusastraan merupakan suatu disiplin yang 
tanpa bentuk, tidak terdefinisikan dengan baik ....” Selanjutnya Faruk menjelaskan lebih 
lanjut bahwa:  
Maka ada sosiologi sastra yang mungkin menyelidiki dasar sosial kepengarangan 
seperti yang dilakukan Laurenson, ada sosiologi tentang produksi dan distribusi 
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karya kesusastraan seperti yang dilakuan Robert Escarpit, kesusastran dalam 
masyarakat primitif seperti yang dilakukan oleh Radin dan Leach, hubungan antara 
nilai-nilai yang diekspresikan dalam karya seni dengan dalam masyarakat seperti 
yang dilakukan oleh Albrecht, data historis yang berhubungan dengan kesusastraan 
dan masyarakat seperti yang dilakukan Goldmann, Lowenthal, Watt, dan Webb. 
Wolff sendiri menawarkan sosiologi verstehen atau fenomenologis yang 
sasarannya adalah level “makna” dari karya sastra (1994: 3-4). 
 
Menurut Gunoto Saparie (2007: 1) dan Ian Watt (dalam Faruk, 1994: 4) telaah 
sosiologi sastra dibagi atas tiga bagian, yaitu: 
1) Konteks sosial pengarang. Hal ini berhubungan dengan posisi sosial sastrawan 
dalam masyarakat dan kaitannya dengan masyarakat pembaca. Yang harus 
diteliti adalah: 
(1) Bagaimana pengarang mendapatkan mata pencahariannya; 
(2) Sejauhmana pengarang menganggap pekerjaannya sebagai suatu profesi; 
(3) Masyarakat apa yang dituju oleh pengarang.  
2) Sastra sebagai cerminan masyarakat. Yang mendapat perhatian adalah: 
(1) Sejauh mana sastra mencerminkan masyarakat pada waktu karya sastra itu 
ditulis; 
(2) Sejauhmana sifat pribadi pengarang mempengaruhi gambaran masyarakat 
yang ingin disampaikannya; 
(3) Sejauh mana gentre sastra yang digunakan pengarang dapat dianggap 
mewakili seluruh masyarakat. 
3) Fungsi sosial sastra. Ada tiga hal yang menjadi perhatian: 
(1) Sejauhmana sastra dapat berfungsi sebagai perombak masyarakatnya; 
(2) Sejauhmana sastra hanya berfungsi sebagai penghibur saja; 
(3) Sejauhmana terjadi sintesis antara kemungkinan (1) dengan (2) di atas.  
 
Umar Junus mengemukakan yang menjadi pembicaraan dalam telaah sosiologi 
sastra adalah karya sastra dilihat sebagai dokumen sosial budaya. Ia juga menyangkut 
penelitian mengenai penghasilan dan pemasaran karya sastra. Buku adalah produk industri 
yang didistribusikan secara komersial, jadi tunduk pada hukum menawaran dan permintaan 
(dalam Escarpit, 2005: 4). Termasuk pula peneliƟan tentang penerimaan masyarakat 
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terhadap sebuah karya sastra seorang penulis tertentu dan apa sebabnya. Lebih rincinya 
pembagian telaah sosiologi sastra menurut Umar Yunus (1986: 3) adalah sebagai beriku: 
1. Karya sastra dilihat sebagai dokumen sastra. 
2. Penelitian mengenai penghasilan dan pemasaran karya sastra. 
3. Penelitian tentang penerimaan masyarakat terhadap (sebuah) karya sastra 
seorang penulis tertentu dan apa sebabnya 
4. Pengaruh sosial budaya terhadap penciptaan karya sastra. Misalnya 
pendekatan Taine yang berhubungan dengan ‘bangsa’ dan pendekatan Marxist 
yang berhubungan dengan pertentangan kelas. 
5. Pendekatan genetik strukturalis dari Goldman 
6. Pendekatan Duvignaud yang melihat mekanisme universal dari seni, termasuk 
sastra. 
 
Selain merupakan suatu eksperimen moral yang dituangkan oleh pengarang melalui 
bahasa, sastra dalam kenyataannya menampilkan gambaran kehidupan; dan kehidupanan 
itu sendiri merupakan kenyataan sosial (Sapardi Djoko Damono  dalam Atar Semi, 1978: 1).  
Sapardi Djoko Damono mengemukakan hubungan antara sastra, sastrawan, dan 
masyarakat yang bersifat timbal balik yang menimbulkan pertanyaan sebagai berikut:  
1) Apakah latar belakang pengarang menentukan isi karyanya; 
2) Apakah dalam karya-karyanya pengarang si pengarang mewakili golongannya; 
3) Apakah karya sastra yang digemari masyarakat itu sudah dengan sendirinya 
bermutu tinggi; 
4) Sampai berapa jauhkah karya sastra mencerminkan keadaan zamannya; 
5) Apakah pengaruh masyarakat yang semakin rumit organisasinya itu terhadap 
penulisan karya sastra (dalam Rachmat Djoko Pradopo, 2002: 258). 
 
Sedangkan menurut Ian Watt (dalam Faruk, 1994: 4) sosiologi teks mengungkapkan 
sastra sebagai cerminan masyarakat, maka yang mendapat perhatian dalam sosiologi teks 
adalah, (1) sejauhmana sastra mencerminkan masyarakat pada waktu karya sastra itu 
ditulis; (2) sejauhmana sifat pribadi pengarang mempengaruhi gambaran masyarakat yang 
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ingin disampaikan; dan (3) sejauhmana gentre sastra yang digunakan pengarang dapat 
dianggap mewakili seluruh masyarakat. 
Fokus penelitian sosiologi sastra adalah masalah manusia, karena sastra sering 
mengungkapkan perjuangan umat manusia dalam menentukan masa depannya, 
berdasarkan imajinasi, perasaan, dan intuisi. Sosiologi pun berusaha menjawab pertanyaan 
mengenai bagaimana masyarakat dimungkinkan, bagaimana cara kerjanya, dan mengapa 
masyarakat dapat bertahan hidup. 
Lewat penelitian mengenai lembaga-lembaga sosial, agama, ekonomi, politik dan 
keluarga yang secara bersama-sama membentuk apa yang disebut sebagai struktur sosial, 
sosiologi dikatakan memperoleh gambaran mengenai cara-cara menyesuaikan dirinya 
dengan dan ditentukan oleh masyarakat-masyarakat tertentu, gambaran mengenai 
mekanisme sosialitas, proses belajar secara kultural yang dengannya individu-individu 
dialokasikannya pada dan menerima peranan tertentu dalam struktur sosial itu. 
Menurut Nyoman Kutha Ratna (2003: 332) ada beberapa hal yang harus 
dipertimbangkan mengapa sastra memiliki kaitan erat dengan masyarakat yang menjadi 
penyebab mengapa karya sastra harus diteliti dalam kaitannya dengan masyarakat. (1) 
bahwa karya sastra ditulis oleh pengarang, diceritakan oleh tukang cerita, dan disalin oleh 
penyalin, ketiganya adalah anggota masyarakat; (2) karya sastra hidup dalam masyarakat, 
menyerap aspek-aspek kehidupan yang terjadi dalam masyarakat yang pada gilirannya juga 
difungsikan oleh masyarakat; (3) medium karya sastra baik lisan maupun tulisan adalah 
kompetensi masyarakat yang dengan sendirinya telah mengandung masalah 
kemasyarakatan; (4) berbeda dengan ilmu pengetahuan, agama, dan adat-istiadat dan 
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tradisi yang lain, dalam karya sastra terkandung estetik, etika, bahkan juga logika. 
Masyarakat jelas sangat berkepentigan terhadap keƟga aspek tersebut; dan (5) sama 
dengan masyarakat, karya sastra adalah hakikat intersubjektivitas, masyarakat menemukan 
citra dirinya dalam suatu karya. 
Dengan mempertimbangkan hal di atas, bahwa sosiologi sastra adalah analisis 
karya sastra dalam kaitannya dengan masyarakat, maka model analisis yang dapat 
dilakukan meliputi tiga macam sebagai berikut, (1) menganalisis masalah-masalah sosial 
yang terdapat dalam karya sastra itu sendiri, kemudian menghubungkannya dengan 
kenyataan yang pernah terjadi. Umumnya disebut aspek ekstrinsik, model hubungan yang 
terjadi disebut refleksi; (2) sama dengan di atas, tetapi dengan cara menemukan hubungan 
antarstruktur, bukan aspek-aspek tertentu, dengan model hubungan yang bersifat 
dialekƟka; dan (3) menganalisis karya dengan tujuan untuk memperoleh informasi tertentu, 
dilakukan oleh disiplin tertentu. Model analisis inilah yang menghasilkan penelitian karya 
sastra sebagai gejala kedua, (Nyoman Kutha Ratna, 2009: 339-340). 
Wellek dan Warren (1990: 111), Gunoto Saparie (2008: 1) dan Faruk (1994: 4) 
membagi telaah sosiologi menjadi tiga klasifikasi, yaitu: 
1) Sosiologi pengarang, profesi pengarang, dan institusi sastra. Masalah yang 
berkaitan disini adalah dasar ekonomi produksi sastra, latar belakang sosial, 
status pengarang dan ideologi pengarang yang terlihat dari berbagai kegiatan 
pengarang di luar karya sastra; 
2) Sosiologi karya sastra, yakni mempermasalahkan tentang isi karya sastra, 
tujuan, serta hal-hal lain yang tersirat dalam karya sastra itu sendiri dan 
berkaitan dengan masalah sosial dan apa tujuan atau amanat yang hendak 
disampaikan. 
3) Sosiologi sastra yang mempermasalahkan pembaca dan dampak sosial karya 
sastra. Sejauh mana sastra ditentukan atau tergantung dari latar sosial, 
perubahan dan perkembangan sosial, adalah pertanyaan yang termasuk dalam 
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ketiga jenis permasalahan di atas: sosiologi pengarang, isi karya sastra yang 
bersifat sosial, dan dampak sastra terhadap masyarakat. 
 
Berdasarkan uraian di atas, sosiologi sastra dapat diteliti melalui tiga perspektif, (1) 
perspektif teks sastra, artinya peneliti menganalisisnya sebagai sebuah refleksi kehidupan 
masyarakat dan sebaliknya; (2) persepektif biologis yaitu peneliti menganalisis dari sisi 
pengarang. Perspektif berhubungan dengan kehidupan pengarang dan latar kehidupan 
sosial, budayanya; dan (3) perspektif reseptif, yaitu peneliti menganalisis penerimaan 
masyarakat terhadap teks sastra. 
Berdasarkan pembagian telaah sosiologi sastra yang disampaikan oleh Wellek dan 
Warren, bahwa sosiologi teks sama dengan sosiologi karya sastra, yaitu 
mempermasalahkan tentang suatu karya sastra. Pokok telaahnya adalah tentang apa yang 
tersirat dalam karya sastra tersebut dan apa tujuan atau manfaat yang hendak 
disampaikan. 
Berdasarkan landasan bahwa karya sastra merupakan cermin zamannya, dipandang 
sebagai cerminan langsung dari berbagai segi struktur sosial budaya, pertentangan kelas, 
dan lain-lain. Maka, pendekatan sosiologi sastra yang paling banyak dilakukan saat ini, 
adalah mendokumenter karya sastra. Sedangkan menurut Nyoman Kutha Ratna (2009: 
340), peneliƟan sosiologi sastra yang dianggap paling relevan adalah peneliƟan pada aspek 
ekstrinsik yang disebut hubungan refleksi kemudian menemukan hubungan antarstruktur 
dengan hubungan yang bersifat dialektika. 
Mengkaji dari berbagai teori sosiologi sastra yang dikemukakan para  ahli di atas, 
maka penelitian ini menggunakan sosiologi sastra yang dikemukakan oleh Wellek dan 
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Warren (1990: 123). Penelitian sosiologi sastra tidak hanya sebatas mengungkapkan bahwa 
sastra adalah cerminan kehidupan masyarakat, sebuah produksi, atau sebuah dokumen 
sosial. Penelitian ini baru bisa berarti jika dapat menjawab secara kongkret, bagaimana 
hubungan potret yang muncul dari karya sastra dengan kenyataan sosial. Apakah karya itu 
dimaksudkan sebagai kenyataan sosial. Apakah karya itu dimaksudkan sebagai gambaran 
yang realitis? Ataukah merupakan satire, karikatur atau idealisasi Romantik. 
Berdasarkan pendapat di atas, maka akan diteliti tentang unsur-unsur sosial budaya 
yang terungkap dalam novel. Kemudian dianalisis hubungannya dengan kenyataan sosial 
masyarakat tersebut.       
 
2. Konflik Sosial  
a. Hakikat Konflik  
Karya sastra dilihat sebagai dokumen sastra yang berhubungan dengan 
masalah sosial budaya, ekonomi, politik dan agama, merupakan kajian sosiologi 
sastra. Dokumen sastra tersebut berkaitan dengan manusia sebagai makhluk sosial 
yang selalu berinteraksi dengan sesama manusia. Ketika manusia berinteraksi dengan 
sesamanya, selalu diwarnai dua hal, yaitu konflik dan kerjasama. Dengan demikian 
konflik dan kerjasama merupakan bagian dari kehidupan manusia.  
Konflik berasal dari kata kerja Latin configere yang berarti saling memukul. 
Teori konflik merupakan bagian dari teori sosiologi. Menurut Soerjono Soekanto 
(1986: 3-4) ruang lingkup perhatian sosiologi adalah dyad, yang merupakan unit atau 
kelompok yang terdiri dua orang. Dalam dyad terjadi hubungan yang sangat erat 
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yang menyatu, maka ada pula kemungkinan terjadinya konflik atau pertikaian. 
Terjadinya konflik dimungkinkan karena keterlibatan pribadi yang sangat mendalam 
dalam hubungan antara ke dua belah fihak. Kesatuan perasaan yang terganggu oleh 
tindakan masing-masing pihak. Pada keadakan konflik timbul kebutuhan akan 
adanya fihak ketiga. 
Secara sosiologis, konflik diartikan sebagai suatu proses sosial antara dua 
orang atau lebih (bisa juga kelompok), bila salah satu pihak berusaha menyingkirkan 
pihak lain dengan menghancurkannya atau membuatnya tidak berdaya. Menurut 
Kartono & Gulo (Devi Irma Sari, 2010: 1), “konflik berarti ketidaksepakatan dalam 
satu pendapat emosi dan tindakan dengan orang lain”. Pruitt (2009: 9) mengambil 
makna terbatas dari defenisi konflik Webster yang kedua. “Konflik berarti persepsi 
mengenai perbedaan kepentingan (perceived divergence of interest), atau suatu 
kepercayaan bahwa aspirasi pihak-pihak yang berkonflik tidak dapat dicapai secara 
simultan.” Sedang menurut Wallace & Wolf (Endi, 2009: 4-5), 
konflik terbagi menjadi dua tradisi. Pertama bahwa setiap orang mempunyai 
angka dasar kepentingan, mereka ingin dan mencoba mendapatkannya. 
Masyarakat selalu terlibat dalam situasi yang diciptakan oleh keinginan-
keinginan dari setiap orang dalam meraih kepentingannya. Kedua, pusat pada 
perspektif teori konflik secara keseluruhan, adalah satu pemusatan perhatian 
pada kekuasaan sebagai inti hubungan sosial. 
 
Simmel (dalam Soerjono Soekanto. 1988: 69) berpendapat bahwa terjadinya 
konflik tidak terelakkan dalam masyarakat. Konflik terjadi karena dalam masyarakat 
terdapat kelompok-kelompok kepentingan, artinya menurut Surbakti (dalam Ngarto 
Februana. 2009: 6): 
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lembaga-lembaga, organisasi, dan kelas-kelas sosial yang tidak selalu 
memiliki kepentingan yang sama dan serasi. Di antara kelompok- kelompok 
tersebut memiliki perbedaan taraf kekuasaan dan wewenang. Demikian pula 
dengan distribusi dan alokasi sumber daya yang langka di antara kelompok-
kelompok masyarakat tidak selalu seimbang. Kondisi seperti ini tidak 
terelakkan, sehingga konflik merupakan gejala yang senantiasa terjadi dalam 
masyarakat.  
 
Konflik dalam kehidupan manusia sebenarnya adalah fenomena yang sangat 
alamiah.  Jika konflik menimbulkan kekerasan merupakan manifestasi dari suatu 
konflik yang tidak terlembaga (un-institutionalized conflict). Sedangkan konflik yang 
terlembaga dengan baik (institutionalized conflict), akan dapat diselesaikan melalui 
cara-cara yang damai.  
If every reaction among men is a socialization, of course conflict must count 
as such, since it is one of the most intense reactions, and is logically 
impossible if restricted to a single element. The actually dissociating 
elements are the causes of the conflict —hatred and envy, want and desire. If, 
however, from these impulses conflict has once broken out, it is in reality the 
way to remove the dualism and to arrive at some form of unity, even if 
through annihilation of one of the parties. The case is, in a way, illustrated 
by the most violent symptoms of disease, (Simmel, 1903: 490). 
Pendapat Simmel di atas, memunculkan teori bahwa pertikaian sebagai suatu 
kerja sama. Apabila setiap interaksi antara-manusia merupakan kerja sama, maka 
pertikaian harus dianggap sebagai suatu bentuk kerja sama. Faktor-faktor disosiatif 
seperti kebencian, kecemburuan, merupakan penyebab terjadinya pertikaian. 
Pertikaian ada untuk mengatasi pelbagai dualisme yang berbeda, karena merupakan 
salah-satu cara untuk mencapai taraf keseragaman tertentu, walaupun dengan cara 
meniadakan salah-satu fihak yang bersaing.   




Two important elements of plot are conflict and climax. Every work of fiction 
contains obvious internal conflicts between two desires within a character, or 
external conflicts between characters or between a character and his 
environment. These specific conflicts are in turn subordinate to the central 
conflict, which may be internal, external, or both…. A central conflict is 
always between fundamental and contrasting qualities or forces, such as 
honesty and hypocrisy, innocence and experience, individuality and the 
pressure to conform. This conflict is the core of the story’s structure, the 
generating center out of which the plot grows. 
 
Konflik dan klimaks adalah dua unsur penting dalam alur. Setiap karya fiksi 
berisi konflik internal yang jelas antara dua keinginan dalam sebuah karakter, atau 
konflik eksternal antara karakter atau antara karakter dan lingkungannya. Konflik-
konflik tertentu tunduk kepada konflik pusat, yang mungkin internal, eksternal, atau 
keduanya. Konflik pusat selalu antara fundamental dan kualitas kontras, seperti 
kejujuran dan kemunafikan, kepolosan dan pengalaman, individualitas dan tekanan 
untuk menyesuaikan diri. Konflik ini adalah inti dari struktur cerita.  
The conflicts with which fiction concerns itself are of many kinds. A story 
may deal with a conflict within a single man (e.g., desire vs. duty), a conflict 
between men, a conflict between man and society, between man and nature, 
and so on. You may often find it helpful to state the conflict of a story in terms 
applicable to a sports event or court case, for example. A vs. B, the hero’s 
individual conscience vs. the demands of society. How would you state the 
conflict of a story in terms applicable to sport?, (Kenney. 1966: 19). 
 
Menurut Kenney, konflik dalam karya fiksi banyak jenisnya. Konflik dalam 
dirisendiri (misalnya, keinginan vs tugas), konflik antara laki-laki, konflik antara 
manusia dan masyarakat, antara manusia dan alam, dan sebagainya. 
 
b. Konflik Sosial 
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Jenis konflik yang dapat dikategorikan sebagai konflik sosial antara lain 
konflik dalam lembaga perkawinan, konflik dalam merebut jabatan, persaingan, 
permusuhan, dan konflik etnis. Seperti apa yang dikatakan Duverger (dalam Ngarto 
Februana, 2009: 36) “Jenis konflik yang dapat dikategorikan sebagai konflik sosial 
antara lain konflik dalam lembaga perkawinan, konflik dalam merebut jabatan, 
persaingan, permusuhan, dan konflik etnis”.  
Jenis konflik ini seringkali terjadi dalam sebuah organisasi dan biasanya 
disertai dengan persaingan. Dalam persaingan biasanya disertai dengan pertikaian 
tidak langsung. Kekuasaan mempunyai aspek integrasi dalam arti bahwa kekuasaan 
dipergunakan untuk menegakkan ketertiban dan keadilan; sebagai pelindung 
kepentingan dan kesejahteran umum melawan tindakan berbagai kelompok 
kepentingan. Konflik sosial dalam beberapa cara memberikan sumbangan pada 
keutamaan kelompok serta mempererat hubungan interpersonal.  
Masyarakat dipandang sebagai struktur sosial yang mencakup proses-proses 
asosiatif dan disosiatif yang hanya dapat dibedakan secara analisis. Konflik 
merupakan pencerminan pertentangan kepentingan dan naluri untuk bermusuhan. 
Menurut Surbakti, 
Istilah konflik dalam ilmu politik seringkali dikaitkan dengan kekerasan, 
seperti kerusuhan, kudeta, terorisme, dan revolusi. Konflik politik 
dirumuskan secara longgar sebagai perbedaan pendapat, persaingan, dan 
pertentangaan di antara sejumlah individu, kelompok, ataupun organisasi 
dalam upaya mendapatkan dan atau mempertahankan sumber-sumber dari 
keputusan yang dibuat dan dilaksanakan pemerintah, (dalam Ngarto 




Konflik, selama ini, selalu dipandang sebagai faktor negatif yang memecah 
belah kelompok-kelompok. Namun, konflik juga berfungsi sebagai unsur pengikat di 
antara kelompok-kelompok yang sebetulnya tidak berhubungan. Lewis A. Coser 
menilai secara positif fenomena konflik.  Karena konflik dapat menjadi unsur 
penting bagi integrasi sosial.  
Konflik terjadi karena berbagai sebab. Namun sesuatu yang seharusnya bisa 
menjadi sumber konflik, tetapi pada kelompok manusia tertentu ternyata tidak 
menjadi sumber konflik, demikian halnya sebaliknya. Johnson & Johnson 
menjelaskan. Bahwa, pada umumnya penyebab munculnya konflik kepentingan 
adalah, (1) perbedaan kebutuhan, nilai, dan tujuan; (2) langkanya sumber daya 
seperti kekuatan, pengaruh, ruang, waktu, uang, popularitas dan posisi; dan (3) 
persaingan. Ketika kebutuhan, nilai dan tujuan saling bertentangan, ketika sejumlah 
sumber daya menjadi terbatas, dan ketika persaingan untuk suatu penghargaan serta 
hak-hak istimewa muncul, konflik kepentingan pun akan muncul, (dalam Devy Irma 
Sari, 2010: 7).  
Jadi, suatu konflik dapat terjadi karena perbendaan pendapat, salah paham, 
ada pihak yang dirugikan, dan perasaan sensitif. Seperti yang dikemukakan Anoraga 
dan Saputro bahwa, (1) suatu konflik dapat terjadi karena pebedaan pendapat, 
masing-masing pihak merasa dirinya benar, tidak ada yang mau mengakui kesalahan, 
dan apabila perbedaan pendapat tersebut amat tajam maka dapat menimbulkan rasa 
kurang enak, ketegangan dan sebagainya;  (2) salah paham merupakan salah satu hal 
yang dapat menimbulkan konflik. Misalnya tindakan dari seseorang yang tujuan 
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sebenarnya baik tetapi diterima sebaliknya oleh individu yang lain; (3) tindakan salah 
satu pihak dianggap merugikan yang lain atau masing-masing pihak merasa 
dirugikan pihak lain sehingga seseorang yang dirugikan merasa kurang enak, kurang 
senang atau bahkan membenci; (4) perasaan sensitif sering menyalahartikan tindakan 
orang lain. Contoh, mungkin tindakan seseorang wajar, tetapi oleh pihak lain 
dianggap merugikan, (dalam Devy Irma Sari, 2010: 7). 
Ada enam kategori penting dari kondisi-kondisi pemula (antecedent 
conditions) yang menjadi penyebab konflik, yaitu: (1) persaingan terhadap sumber-
sumber (competition for resources), (2) ketergantungan pekerjaan (task 
interdependence), (3) kekaburan bidang tugas (jurisdictional ambiguity), (4) problem 
status (status problem), (5) rintangan komunikasi (communication barriers), dan (6) 
sifat-sifat individu (individual traits) (Robbins, Walton & Dutton dan Wexley & 
Yukl dalam Devy Irma Sari, 2010: 8). Selain enam kategori di atas, konflik 
disebabkan pula oleh, 
a) Perbedaan individu, perbedaan kepribadian antar individu bisa menjadi 
faktor penyebab terjadinya konflik, biasanya perbedaan individu yang 
menjadi sumber konflik adalah perbedaan pendirian dan perasaan. Setiap 
manusia adalah individu yang unik, artinya setiap orang memiliki 
pendirian dan perasaan yang berbeda-beda satu dengan lainnya. 
Perbedaan pendirian dan perasaan akan sesuatu hal atau lingkungan yang 
nyata ini dapat menjadi faktor penyebab konflik sosial, sebab dalam 
menjalani hubungan sosial, seseorang tidak selalu sejalan dengan 
kelompoknya. Misalnya, ketika berlangsung pentas musik di lingkungan 
pemukiman, tentu perasaan setiap warganya akan berbeda-beda. Ada 
yang merasa terganggu karena berisik, tetapi ada pula yang merasa 
terhibur. 
b) Perbedaan latar belakang kebudayaan. Perbedaan latar belakang 
kebudayaan sehingga membentuk pribadi-pribadi yang berbeda. 
Seseorang sedikit banyak akan terpengaruh dengan pola-pola pemikiran 
dan pendirian kelompoknya. Pemikiran dan pendirian yang berbeda itu 
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pada akhirnya akan menghasilkan perbedaan individu yang dapat memicu 
konflik. 
c) Perbedaan kepentingan antara individu atau kelompok manusia memiliki 
perasaan, pendirian maupun latar belakang kebudayaan yang berbeda. 
Oleh sebab itu, dalam waktu yang bersamaan, masing-masing orang atau 
kelompok memiliki kepentingan yang berbeda-beda. Kadang-kadang 
orang dapat melakukan hal yang sama, tetapi untuk tujuan yang berbeda-
beda.  
d) Perubahan-perubahan nilai yang cepat dan mendadak dalam masyarakat. 
Perubahan adalah sesuatu yang lazim dan wajar terjadi, tetapi jika 
perubahan itu berlangsung cepat atau bahkan mendadak, perubahan 
tersebut dapat memicu terjadinya konflik sosial. Misalnya, pada 
masyarakat pedesaan yang mengalami proses industrialisasi yang 
mendadak akan memunculkan konflik sosial sebab nilai-nilai lama pada 
masyarakat tradisional yang biasanya bercorak pertanian secara cepat 




c. Struktur Konflik 
Menurut Paul Conn (Surbakti dalam Ngarto Februana, 2009: 14) struktur konflik 
dibedakan menjadi dua, yakni konflik menang-kalah (zero-sum conflict) dan konflik menang-
menang (non zero- sum conflict). Konflik menang-kalah ialah situasi konflik yang bersifat 
antagonistik sehingga tidak memungkinkan tercapainya suatu kompromi di antara pihak-
pihak yang terlibat dalam konflik. Ciri utama dari struktur konflik menang-kalah adalah tidak 
mungkin diadakan kerja sama dan kompromi. Sedangkan konflik menang-menang memiliki 
ciri bahwa pihak-pihak yang terlibat dalam konflik masih mungkin untuk mengadakan 
kompromi dan bekerja sama sehingga semua pihak akan mendapatkan bagian dari konflik 
tersebut. Kompromi adalah salah satu fungsi politik yang utama.  
Dalam masyarakat demokratis, lembaga-lembaga disesuaikan dengan tujuan ini. 
Proses-proses demokratis tidak saja berlaku untuk mengungkapkan pergolakan politik oleh 
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cara-cara non violent, mereka juga ditentukan untuk memutuskan konflik dengan 
kompromi. 
Pruitt (2009: 4-6) mengemukakan ada lima strategi yang biasa digunakan 
oleh pihak-pihak yang mengalamai konfik, (1) sebagai strategi dasar adalah 
contending (bertanding), yaitu mencoba menerapkan solusi yang lebih disukai oleh 
salah satu pihak atas pihak lain; (2) yielding (mengalah), yaitu menurunkan aspirasi 
sendiri dan bersedia menerima kurang dari yang sebetulnya diinginkan; (3) problem 
solving (pemecahan masalah), yaitu mencari alternatif yang memuaskan aspirasi 
kedua belah pihak; (4) withdrawing (menarik diri), yaitu memilih meninggalkan 
situasi konflik, baik secara fisik maupun psikologi; dan (5) inaction (diam), yaitu 
tidak melakukan apa pun. Kelima strategi tersebut tidak ada yang lebih ideal atau 
eksklusif. Kenyataannya, penyelesaian konflik atau pertikaian menuntut 
diterapkannya kombinasi dari beberapoa strategi di atas.      
Secara umum tujuan konflik dapat dirumuskan sebagai mendapatkan dan atau 
mempertahankan sumber-sumber yang dianggap penting. Menurut Surbakti (Devy 
Irma Sari, 2010: 12) tujuan konflik dapat dikategorikan sebagai berikut, “(1) Pihak-
pihak yang terlibat dalam konflik memiliki tujuan yang sama, yakni sama-sama 
berupaya mendapatkan; dan (2) disatu pihak hendak mendapatkan, sedangkan di 
pihak lain berusaha keras mempertahankan apa yang dimiliki.” 
Konflik selalu ada dalam kelompok-kelompok masyarakat, karena konfliks 
tidak akan dapat dihilangkan. Maka konflik harus dapat diatur, agar konflik tidak 
mengakibatkan perpecahan pada masyarakat. Sehingga, pengaturan konflik merujuk 
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pada bentuk-bentuk pengendalian konflik yang lebih diarahkan pada manifestasi 
konflik daripada sebab-sebab terjadinya konflik. 
Metode pengaturan konflik yang dikemukakan ilmuwan lain lebih melihat 
pengaturan konflik yang cenderung bersifat kekerasan (political violence). Metode ini 
dilandasi oleh asumsi bahwa negara (pemerintah) mewakili kewenangan yang sah dalam 
melakukan pengendalian konflik tersebut. Ziegenhagen (dalam Devy Irma Sari, 2010: 13) 
berpendapat bahwa pemerintah dapat melakukan salah satu dari tiga kebijaksanaan 
intervensi sebagai upaya mengendalikan konflik politik, yaitu kemampuan pemaksaan 
secara fisik (coercive capacity) dan ancaman penggunaannya, penggunaan sanksi negatif 
atas salah satu atau kedua pihak yang berkonflik, dan pengurangan atau penghapusan 
sanksi negatif. Namun, sanksi kekerasan terhadap konflik akan melahirkan kekerasan yang 
berkepanjangan. 
Kehadiran politik adalah untuk memberantas penggunaan kekerasan dalam 
kelompok-kelompok yang bertikai. Namun, kenyataannya tidak pernah berhasil seluruhnya. 
Kekerasan senantiasa ada, bahkan di dalam masyarakat yang dianggap paling beradab, 
paling baik diorganisir, dan paling demokratis.  
 
3. Novel Sebagai Sebuah Karya Sastra 
a. Hakikat Novel 
Novel merupakan bagian dari gentre prosa fiksi. Berkaitan dengan pengertian 
novel sebagai karya sastra berbentuk prosa fiksi, perlu kiranya dipahami terlebih 
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dahulu pengertian tentang fiksi. Abrams (1971: 59) menjelaskan bahwa yang 
dimaksud dengan fiksi adalah,                               
Fiction in the inclusive sense, is any narrative which is feigned or invented rather 
than historically or factually true. In most present-day discussion, however, the 
term fiction is applied primarily to prose narratives (the novel and the short story), 
and is sometimes used simply as a synonym for novel. 
Dari pendapat Abrams dapat dijelaskan bahwa fiksi adalah cerita rekaan atau 
dibuat-buat, sedangkan yang termasuk fiksi adalah novel dan cerpen. Namun 
kadangkala fiksi juga sering digunakan sebagai sinonim dari novel. Herman J. 
Waluyo sependapat dengan Abrams, bahwa yang dimaksud dengan karya fiksi 
adalah, 
Fiksi di sini berarti “fiction” yang artinya hasil khayalan atau sesuatu yang 
sebenarnya tidak ada. Cerita-cerita sastra, seperti roman, novel, dan cerita pendek 
diklasifikasikan sebagai prosa fiksi, sedangkan prosa yang bukan karya sastra yang 
merupakan deskripsi dari kenyataan dinyatakan sebagai prosa non fiksi, misalnya: 
biografi, catatan harian, laporan kegiatan, dan sebagainya yang merupakan karya 
yang bukan hasil imajinasi, (2009: 1). 
 
Frye (dalam Abrams, 1971: 60) membagi karya seni dan prosa fiksi dalam 
empat bentuk yaitu, 
1)  The novel, which in Fryes usage is equivalent to what is usually known as the 
realistic novel or the novel of manners.  
2)  The prose romance, which is related to forms of folklore; the romancer, Frye 
says, does not attempt to create real people so much as stylized figures which 
expand into psychological archetypes, with the hero heroine, and villain 
reflecting Jung's libido, anima and shadow.  
3   The confession, or prose autobiographical form, and 
4)  The anatomy, which is a mixed or encyclopedic form that satirizes various kind 
of intellectual types and attitudes, usually by means of long comic dialogues; 




Selanjutnya Nugraheni Eko Wardani menjelaskan tentang kedudukan prosa 
dengan istilah fiksi yang diramu dari beberapa pendapat ahli sastra sebagi berikut,  
Ahli sastra sering menyebut prosa dengan istilah fiksi, teks naratif, atau 
wacana naratif. Istilah fiksi dipergunakan untuk menyebutkan karya naratif 
yang isinya perpaduan antara kenyatan dan imajinatif. Tidak semua fiksi 
sepenuhnya merupakan khayalan. Dunia fiksi berada di samping dunia 
realitas. Pengarang dalam menciptakan karyanya selalu menghubungkan 
tokoh-tokoh, latar, peristiwa dengan tokoh, latar dan peristiwa seperti yang 
ada dalam kehidupan nyata, (2009: 13). 
Dari penjelasan di atas, maka dapat diketahui bahwa novel merupakan salah 
satu jenis karya fiksi, namun dalam perkembangannya novel dianggap bersinonim 
dengan fiksi, sehingga pengertian fiksi berlaku juga bagi novel. Sebutan novel dalam 
bahasa Inggris --dan inilah yang kemudian masuk ke Indonesia-- berasal dari bahasa 
Itali novella (yang dalam bahasa Jerman: novelle). Secara harfiah novella berarti 
‘sebuah barang baru yang kecil’, dan kemudian diartikan sebagai ‘cerita pendek 
dalam bentuk prosa’, novel adalah cerita pendek yang diperpanjang, dan yang 
setengah panjang disebut roman, seperti yang dijelaskan Abrams (1971: 110). 
“Novel. The term novel is now applied to great variety of writings that have in 
common only the attribute of being extended works of prose fiction. As an extended 
narrative, the novel is distinguished from the short story and from the work of middle 
length called the novelette.” Penjelasan novel lebih panjang dari cerpen dipertegas 
dengan pendapat Kenney (1966: 105) sebagai berikut, 
Where the short story compresses, the novel expands. For the intensity of the short 
story, the novel substitutes complexity… Time and the novel 
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The novel is decidedly not meant to be read at a single sitting. Because of its length, 
the novel is particularly suited, as the short story is not, to deal with the effect on 
character of the passage of time.  
 
Menurut Kenney karena subsitusi dalam novel kompleks, maka cerita dalam 
novel mengembang. Sehingga, novel bukan untuk dibaca sekali duduk. Mengenai hal 
tersebut, Abrams menjelaskan pengertian novel sebagai berikut, 
The novel is characterized as the fictional attempt to give the effect of realism, by 
representing complex characters with mixed motives who are rooted in a social 
class, operate in a highly developed social structure, interact with many other 
characters, and undergo plausible and everyday modes of experience, (1971: 112). 
 
Berdasarkan pendapat Abrams di atas bahwa novel adalah karya fiksi yang  
realis atau masuk akal tentang pengalaman sehari-hari. Terdapat berbagai karakter 
yang komplek dalam kelas sosial dan saling berinteraksi. Selanjutnya, Abrams 
(1971: 112-113) meklasifikasi tipe novel secara umum berdasarkan perbedaan materi 
pelajaran, penekanan, dan tujuan artistik sebagai berikut, 
1. Edungsroman and Erziehungsroman are German term signify novels of 
formation "or" novel of education. The subject of these novels is the 
development of the protagonist's mind and character, as he passes from 
childhood through varied experiences and usually through a spiritual crisis - into 
maturity and the recognition of his identity and role in the word.  
2. The sociological novel emphasizes the influence of social and economic 
conditions on characters and events; often it also embodies an implicit or 
explicit thesis recommending social reform. 
3. The historical novel takes its setting and some of its characters and events from 
history; the term is usually applied only if the historical milieu and events are 
fairly elaborately developed and important to the central narrative. 
4. The regional novel emphasizes the setting, speech, and customs of a particular 
locality, not merely as local color, but as important conditions affecting the 
temperament of the characters, and their ways of thinking, feeling and acting: 





Klasifikasi yang dimaksudkan Abrams di atas, bahwa novel dibagi atas empat 
kalsifikasi yaitu (1) novel pendidikan, subjek novel ini mengalami perkembangan 
pikiran dan karakter, melalui krisis spiritual dari masa kanak-kanak menuju 
kedewasaan; (2) novel sosiologis yang menekankan pada kondisi sosial dan 
ekonomi; (3) novel sejarah yang mengambil latar peristiwa sejarah yang cukup rumit 
dan penting; dan (4) novel regional yang menekankan latar dan kebiasaan lokalitas 
tertentu, bukan saja sebagai warna lokal semata, namun tentang karakter 
temperamen, dan cara berpikir.        
Dewasa ini istilah novella dan novelle mengandung pengertian yang sama 
dengan istilah Indonesia novelet (Inggis: novelette), yang berarti sebuah karya prosa 
fiksi yang panjangnya cukupan, tidak terlalu panjang, namun juga tidak terlalu 
pendek. Dalam novel disajikan sebuah dunia, yaitu dunia imajiner yang dibangun 
melalui cerita, tokoh, peristiwa demi peristiwa, dan latar yang semuanya bersifat 
imajiner, (Burhan Nurgiantoro, 1994: 9-10).  
Berkaitan dengan pengertian novel secara etomologis di atas. Herman J. 
Waluyo (2001: 36) mengungkapkan secara etimologi “novel berasal dari bahasa 
Latin novellus yang kemudian diturunkan menjadi novies yang berarti baru. 
Perkataan baru ini dikaitkan dengan kenyataan bahwa novel merupakan jenis cerita 
fiksi yang muncul belakangan dibandingkan cerita pendek dan roman.” 
Frye (dalam Nugraheni Eko Wardani, 2009: 15) menyatakan bahwa novel 
merupakan karya fiksi realistik, tidak saja bersifat khayalan, namun juga dapat 
xlix 
 
memperluas pengalaman akan kehidupan dan dapat membawa pembaca kepada 
dunia yang lebih berwarna.  
Stanton (1965: 44) menjelaskan bahwa novel melibatkan banyak karakter 
atau hubungan yang rumit antar karakter yang berlangsung bertahun-tahun, sebagai 
berikut,  
Because of its greater length, the novel cannot achieve the tense unity of a a short 
story not make of its subject a luminous microcosm. Instead, it can and usually does 
present in detail the development of a character, or a large complex social 
situation, or a relationship involving many characters, or a complicated event 
covering many years, or a complex relationship among a few characters. 
 
Menurut Stanton di atas, oleh karena bentuknya yang panjang, novel tidak 
dapat mewarisi kesatuan padat seperti cerpen. Novel juga tidak dapat menonjolkan 
topik seperti prinsip mikrokosmis cerpen. Sebaliknya, novel mampu menghadirkan 
perkembangan suatu karakter, situasi sosial yang rumit, hubungan yang melibatkan 
banyak atau sedikit, dan berbagai peristiwa yang rumit yang  berlangsung bertahun-
tahun, secara mendetil. 
Suminto A. Sayuti (2000: 10-11) mengatakan bahwa pengertian  novel dilihat 
dari beberapa sisi, yaitu  novel cenderung bersifat expands “meluas”, 
menitikberatkan munculnya kompleksitas. Novel juga memungkinkan adanya 
penyajian secara panjang lebar mengenai tempat (ruang) tertentu. Novel mencapai 
keutuhan secara inklusi, yakni bahwa novelis mengukuhkan keseluruhannya dengan 
kendali tema karyanya. Dalam kaitan ini, harus dicatat bahwa berbagai hal yang 
sudah dikemukakan tersebut cenderung dapat dijumpai pada fiksi konvensional. 
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Dari uraian sejumlah ahli, dapat disimpulkan, bahwa novel adalah sebuah 
karya prosa fiksi yang tertulis dan naratif; biasanya dalam bentuk cerita. Penulis 
novel disebut novelis. Kata novel berasal dari bahasa Italia novella yang berarti 
"sebuah barang baru". Novel lebih panjang (setidaknya 40.000 kata) dan lebih 
kompleks dari cerpen. Panjangnya novel karena perkembangan karakter tokohnya. 
Ada perkembangan tokoh dari masa kanak-kanak sampai dewasa. Novel tidak 
dibatasi keterbatasan struktural dan metrikal sandiwara atau sajak. Umumnya sebuah 
novel bercerita tentang manusia dalam masyarakat dan kelakuan manusia dalam 
kehidupan sehari-hari di masyarakat, dengan menitik beratkan pada sisi-sisi yang 
aneh dari naratif tersebut dan berkembang bersamaan dengan waktu. Novel dalam 
bahasa Indonesia dibedakan dari roman. Sebuah roman alur ceritanya lebih kompleks 
dan jumlah pemeran atau tokoh cerita juga lebih banyak. 
 
b. Novel Berlatar Lokal  
Salah satu untur intrinsik sebuah karya sastra dalam hal ini novel adalah 
adanya latar atau setting sebagai ruang lingkup, tempat dan waktu tokoh menjalani 
kehidupannya dalam dunia fiksi. Seperti halnya dijelaskan Abrams (1971: 157), The 
setting of a narrative or dramatic work, is the general locate and the historical time 
in which its action occurs; the setting of an episode or scene within a work is the 
particular physical location in which it takes place. Latar yang disebut juga sebagai 
landasan tumpu, merupakan tempat, hubungan waktu, dan lingkung sosial tempat 
terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan. 
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Stanton (1965: 18) menjelaskan bahwa The setting of a story is the 
environment of its events, the immediate world in which they occur. Part of the 
setting is the visible background, such as a café in Paris, the California mountaina, a 
dead-end street in Dublin; part of it may also be the time of day or year, the climate, 
or the historical period. Latar adalah lingkungan yang melingkupi sebuah peristiwa 
dalam cerita. Latar dapat berwujud dekor seperti sebuah kafe. Latar juga dapat 
berwujud waktu tertentu atau suatu periode sejarah.  
Latar harus memberikan kesan realistis kepada pembaca, menciptakan 
suasana tertentu yang seolah-olah sungguh-sungguh ada dan terjadi. Oleh karena itu, 
latar harus dapat memberikan pijakan cerita secara konkret dan jelas. Sehingga 
pembaca dapat mudah mengoprasikan imajinasinya. “Pembaca seolah-olah merasa 
menemukan dalam cerita itu sesuatu yang sebenarnya menjadi bagian dirinya. Hal ini 
akan terjadi jika latar mampu mengangkat suasana setempat, warna lokal, lengkap 
dengan perwatakannya ke dalam cerita,” (Burhan Nurgiyantoro, 1994: 217). 
Sedangkan menurut Minderop (2005: 29) bahwa “pelukisan lokasi dapat 
memberikan inspirasi kepada pembaca terhadap sifat dan karakter para tokoh.”  
Selanjutnya Herman J. Waluyo (2009: 34) menjelaskan setting adalah, 
“Tempat kejadian cerita dapat berkaitan dengan aspek fisik, aspek sosiologis, dan 
aspek psikis. Namun latar juga dapat dikaitkan dengan tempat dan waktu”. 
Dijelaskan lebih lanjut, bahwa perlu juga diperhatikan bahwa pelukisan waktu sangat 
erat kaitannya dengan anakronisme, yaitu penggambaran situasi yang tidak sesuai 
dengan zamannya.  
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Kenney (1966: 38-40) membagi tipe-tipe latar menjadi dua, yaitu (1) neutral 
Settings, yaitu latar sebuah karya fiksi yang hanya berupa latar sekedar nama tempat 
terjadinya peristiwa yang diceritakan, tak lebih dari itu; dan (2) the Spiritual Setting, 
adalah nilai-nilai yang melingkupi dan dimiliki oleh latar fisik. 
Latar pada karya fiksi tidak terbatas pada penempatan lokasi-lokasi tertentu, 
atau sesuatu yang bersifat fisik saja, melainkan juga yang berwujuud tata cara, adat 
istiadat, kepercayaan, dan nilai-nilai yang berlaku di tempat bersangkutan, (Burhan 
Nurgiyantoro, 1994: 219). 
Latar karya sastra memiliki komponen-komponen, Kenney (1966: 40) menyebutnya 
sebagai the elements of setting yang terdiri dari 
(1) the actual geographical locaƟon, including topography, scenery, even the details 
of a room’s interior; (2) the occupaƟons and modes of day-to-day existence of the 
characters; (3) the Ɵme in which the acƟon takes place, e.g.. historical period, 
season of the year; (4) the religious, moral, intellectual, social, and emoƟonal 
environment of the characters.  
Unsur-unsur  pengaturan latar yang dijelaskan Kenney di atas, bahwa latar harus 
menyangkut hal-hal sebagai berikut: (1) lokasi geografis, termasuk topologi, pemandangan 
bahkan rincian ruang interior; (2) keberadaan karakter tokoh, pekerjaannya dan cara-cara 
sehari-hari; (3) latar waktu dimana Ɵndakan berlangsung, misalnya pada periode sejarah 
tertentu, atau musim, tahun; dan (4) agama, moral, intelektual, sosial, dan lingkungan 
emosi para tokoh.  Lebih lanjut  Burhan Nurgiyantoro menjelaskan (1994: 223) bahwa, 
Jika elemen tempat mendapat penekanan dalam sebuah novel, ia akan dilengkapi 
dengan sifat khas keadaan geografis setempat yang mencirikannya, yang sedikit 
banyak dapat berbeda dengan tempat-tempat yang lain. Kekhasan keadaan 
geografis setempat, misalnya desa, kota, pelosok pedalaman, daerah pantai, mau 
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tak mau akan berpengaruh terhadap penokohan dan pemplotan. Artinya, tokoh 
dan alur dapat menjadi lain jika latar tempat berbeda. 
 
Kekhasan keadaan geografis yang dijelaskan di atas, merupakan latar novel yang 
berwarna lokal atau daerah tertentu. “Pelukisan tempat tertentu dengan sifat khasnya 
secara rinci biasanya menjadi bersifat kedaerahan, atau berupa pengangkatan suasana 
daerah,” (Burhan Nurgiyantoro, 1994: 228).  
Local color or regional literature is fiction and poetry that focuses on the characters, 
dialect, customs, topography, and other features particular to a specific region…. 
and the end of the nineteenth century this mode of writing became dominant in 
American literature. According to the Oxford Companion to American Literature, "In 
local-color literature one finds the dual influence of romanticism and realism, since 
the author frequently looks away from ordinary life to distant lands, strange 
customs, or exotic scenes, but retains through minute detail a sense of fidelity and 
accuracy of description" …, (Campbell, 1997: 121). 
 
Campbell mendefinisikan bahwa warna lokal atau sastra daerah adalah fiksi dan 
puisi yang berfokus pada karakter, dialek, adat istiadat, topografi, dan fitur lainnya khusus 
pada wilayah tertentu. Akhir abad kesembilan belas mode ini  menjadi dominan dalam 
sastra Amerika. Menurut Oxford Companion untuk Sastra Amerika, "Dalam satu literatur 
warna-lokal ditemukan pengaruh ganda romantisme dan realisme, karena penulis sering 
terlihat jauh dari kehidupan sehari-hari ke negeri-negeri jauh, kebiasaan aneh, atau adegan 
eksotis, tapi tetap melalui detail, rasa kesetiaan dan akurasi deskripsi. 
Warna lokal merupakan suatu cara untuk mengangkat suasana kedaerahan yang 
mendeskripsikan tentang latar, tokoh, dan penokohan, serta nilai-nilai budaya. Warna lokal 
memiliki ciri khas tertentu yang berkaitan dengan peristiwa-peristiwa kedaerahan. Selain 
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itu warna lokal dijadikan sebagai tolak ukur untuk membedakan ciri khas daerah yang satu 
dengan daerah yang lain. 
Pengangkatan suasana kedaerahan, sesuatu yang mencerminkan unsur lokal color, 
akan menyebabkan latar tempat menjadi unsur yang dominan dalam karya yang 
bersangkutan. Tempat menjadi sesuatu yang bersifat khas, tipikal, dan fungsional. 
Ia akan mempengaruhi pengaluran dan penokohan, dan karenanya menjadi 
koheren dengan cerita secara keseluruhan. Namun, perlu ditegaskan bahwa sifat 
ketipikalan daerah tak hanya ditentukan oleh rincinya deskripsi lokasi, melainkan 
terlebih harus didukung oleh sifat kehidupan sosial masyarakat penghuninya, 
(Burhan Nurgiyantoro, 1995:228).  
 
Latar lokal tidak hanya menyangkut tempat atau lokasi dimana tokoh hidup, tetapi 
juga menyangkut cara pandang tokoh, adat-istiadat dan cara berpikir. Hal ini pun dijalaskan 
Dad Murniah (2009: 1) sebagai berikut, 
Warna lokal sering lebih dipahami sebagai sesuatu yang statis dan berdimensi 
keruangan. Dalam operasionalisasinya warna lokal diperlakukan sebagai bagian dari 
struktur karya sastra, khususnya sebagai salah satu aspek dari seting, atmosfer, dan 
penggunaan bahasa. Sebagai bagian dari latar fisik dan ruang, warna lokal dikaitkan 
dengan geografi semisal Sumatra Barat, Riau, Jawa. Lebih spesifik dengan 
Surakarta, Yogyakarta, atau bahkan fiktif semacam Dukuh Paruk, Wanagalih. Juga 
dengan atmosfer dan ciri-ciri kultural setempat semisal adat-istiadat, ritual-ritual, 
sampai dengan kecenderungan interferensi leksikal-idiomatik bahasa daerah ke 
dalam bahasa Indonesia yang digunakan di dalamnya.  
 
Berdasarkan pendapat Dad Murniah di atas, bahwa warna lokal merupakan 
bagian dari struktrur karya sastra bagian dari latar. Warna lokal sebagai bagian dari 
latar fisik, maka berkaitan dengan geografis tertentu, atmosfernya serta ciri-ciri 
budaya setempat, adat istiadat, ritus-ritus, serta interferensi bahasa daerah ke dalam 
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bahasa Indonesia yang digunakan, baik pada bidang leksikal atau berbentuk idiom 
saja.  
Karena itulah, dalam pandangan kritikus seni dan esais seperti Adi 
Wicaksono, jika dalam karya sastrawan terdahulu lokalitas tak hanya sekadar 
menjadi warna, melainkan juga menyediakan tempat untuk merasakan bagaimana 
lokalitas itu berhubungan dengan konsep berpikir masyarakatnya; lokalitas di situ tak 
hanya sekadar menjadi latar belakang kultur, tapi juga menawarkan sebuah 
paradigma berpikir. Penyelesaikan persoalan dan konflik secara lokal dapat diketahui 
dalam sebuah karya sastra. Selanjutnya Dad Murniah (2009: 3) menjelaskan bahwa,  
Dalam melukiskan persoalan perempuan dan seks, misalnya, karya cerpenis yang 
tinggal di Pontianak atau penyair yang tinggal di Kendari, tak ada bedanya dengan 
karya mereka yang tinggal di Jakarta. Mungkin saja mereka keduanya menemukan 
permasalahan yang sama seperti di Jakarta atau kota besar lainnya, namun konteks 
lokal yang berbeda meniscayakan berbagai perbedaan. Tak hanya setting dan cara 
pengucapan, tapi sekali lagi, juga cara pandang didalamnya yang sayup-sayup 
membayangkan konteks kultur dan etos tradisi yang mengikutinya dengan berbagai 
respons dan perubahan yang terjadi didalamnya. 
 
Perbedaan warna lokal tersebut akan tanpak lebih menonjol, karena sebuah 
karya sastra selalu memiliki kesanggupan untuk menjadi catatan batin sebuah 
masyarakat di suatu waktu dan tempat. Lewat karya sastra, orang akan bertemu 
dengan berbagai cara pandang suatu masyarakat dalam lokalitasnya di hadapan 
permasalahan yang sama. Termasuk berbagai cara pandang terhadap konteks global 
dan bagaimana merespon perubahan. 
Menurut Campbell (1997: 123) yang meneliti warna lokal pada karya fiksi 
tahun 1863-1895 di Inggeris Regionalism and Local Color Fiction, 1865-1895, 
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ditemukan kekhasan, yang kemudian menjadi ciri-ciri karya fiksi lokal tahun 1865-
1895 sebagai berikut, 
Setting: The emphasis is frequently on nature and the limitations it imposes; 
settings are frequently remote and inaccessible….Local color stories tend to be 
concerned with the character of the district or region rather than with the 
individual: characters may become character types, sometimes quaint or 
stereotypical….The narrator serves as mediator between the rural folk of the tale 
and the urban audience to whom the tale is directed….Stories may include lots of 
storytelling and revolve around the community and its rituals.  
 
Tempat, penekanannya sering pada alam suatu tempat terpencil dan tidak dapat 
diakses. Cerita warna lokal cenderung peduli dengan karakter distrik atau wilayah, bukan 
dengan individu. Jenis Karakter, kadang-kadang aneh atau stereotip. Narator berfungsi 
sebagai mediator antara rakyat pedesaan dan perkotaan. Cerita dapat mencakup banyak 
bercerita dan berputar di sekitar masyarakat dan ritualnya.  
Novel yang berlatar lokal budaya suku Papua belum terlalu banyak ditulis. 
Beberapa diantaranya adalah Ani Sekarningsih dalam novel Namaku Teweraut, Dewi 
Linggasari dalam novel Saly, dan Ircham Machfoedz dalam novel Mumi Dinasti 
Kurulik yang diubah menjadi Ratu Lembah Baliem. Pengarang tersebut berasal dari 
luar Papua, sedangkan pengarang novel asli putra Papua sampai saat ini belum ada.  
Namun demikian, pengarang novel berlatar lokal budaya Papua tidaklah 
harus ditulis oleh orang Papua. Sebab, sebuah karya “sastra mempunyai potensi yang 
sangat besar sebagai medium imajinasi untuk pemahaman lintas budaya. Salah satu 
novel yang paling terkenal dalam sejarah Amerika ditulis oleh seorang perempuan 
lvii 
 
kulit putih yang mampu menyelami dan menghidupkan penderitaan seorang budak 
bernama Paman Tom,” (Melani Budianta: 2009: 7). 
Di Indonesia praksis lintas budaya yang sangat mengesankan adalah 
penciptaan kisah Si Doel Anak Jakarta oleh Aman Datuk Majoindo di tahun 
1940-an. Pengarang dari Sumatra Barat ini pergi merantau ke Jakarta ketika 
berumur 23 tahun, dan hidup sebagai pekerja kasar (pegawai toko, kuli di 
Tanjung Priok) yang bergaul dengan berbagai kalangan, termasuk 
masyarakat Betawi. Barangkali kehidupannya yang keras di Jakarta membuat 
ia bersimpati kepada masyarakat Betawi yang pada waktu itu belum sempat 
menikmati buah-buah modernitas dan melahirkan karya sastra pertama yang 
ditulis dalam dialek Betawi. si Doel adalah hasil sebuah penghayatan lintas 
budaya, (Melani Budianta, 2009: 7).  
 
Karya Aman Datuk Madjoindo yang dijelaskan Melani Budianta di atas, 
dapat menunjukkan bahwa representasi yang penuh empati dan menyentuh tentang 
suatu budaya tertentu dapat ditulis oleh bukan "pemilik asli" budaya tersebut. 
Dengan demikian, novel berlatar lokal Papua pun dapat ditulis oleh orang di luar 
Papua.   
 
4. Unsur Budaya Pada Novel 
a. Hakikat Budaya 
Budaya atau kebudayaan berasal dari bahasa Sansekerta yaitu buddhayah, 
yang merupakan bentuk jamak dari buddhi (budi atau akal) diartikan sebagai hal-hal 
yang berkaitan dengan budi dan akal manusia. Dalam bahasa Inggris, kebudayaan 
disebut culture, yang berasal dari kata Latin Colere, yaitu mengolah atau 
mengerjakan. Bisa diartikan juga sebagai mengolah tanah atau bertani. Kata culture 
juga kadang diterjemahkan sebagai "kultur" dalam bahasa Indonesia.  
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Pengertian kebudayaan berdasarkan etimologi di atas ditentang Bakker 
(1984: 32-33) sebagai berikut, 
Usaha untuk membuktikan dengan dokumentasi asal kata kebudayaan sampai 
sekarang gagal. Ada kemungkinan bahwa kata itu berasal dari kata 
Abhyudaya, dari bahasa Sanskerta. Perubahan bentuk kata itu menjadi 
budaya dapat dipertanggung-jawabkan menurut hukum-hukum filologi 
aphaeresis dan syncope.... 
Mengenai arti “abhyudaya” itu cocok benar, karena kata itu menegaskan: 
hasil baik, kemajuan, kemakmuran, kebahagiaan, kesejahteraan moral dan 
rohani, maupun material dan jasmani, sebagai kebalikan dari Nirvana atau 
penghapusan segala musibah untuk mencapai kebahagian di dunia. 
 
Edward Burnett Tylor adalah orang yang pertama memberikan pengertian 
kebudayaan dalam bukunya yang berjudul Primitive Culture. Kebudayaan adalah 
kompleks dari keseluruhan pengetahuan, kepercayaan, kesenian, hukum, adat istiadat 
dan setiap kemampuan lain dan kebiasaan yang dimiliki oleh manusia sebagai 
anggota masyarakat (Alo Liliweri, 2009: 107).  
Bounded et.al (Alo Liliweri, 2009: 110) seorang sosiolog yang 
mendefinisikan kebudayaan  adalah sesuatu yang terbentuk oleh pengembangan dan 
transmisi dari kepercayaan manusia melalui simbol-simbol tertentu, misalnya simbol 
bahasa sebagai rangkaian simbol, yang digunakan untuk mengalihkan keyakinan 
budaya di antara para anggota suatu masyarakat. Pesan-pesan tentang kebudayaan 
yang diharapkan dapat ditemukan di dalam media, pemerintahan, institusi agama, 
sistem pendidikan dan semacam itu. 
Kebudayaan sangat erat hubungannya dengan masyarakat. Herskovits dan 
Malinowski mengemukakan bahwa segala sesuatu yang terdapat dalam masyarakat 
ditentukan oleh kebudayaan yang dimiliki oleh masyarakat itu sendiri. Istilah 
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pendapat itu adalah Cultural-Determinism. Herskovits memandang kebudayaan 
sebagai sesuatu yang turun temurun dari satu generasi ke generasi yang lain, yang 
kemudian disebut sebagai superorganic. Menurut Andreas Eppink, kebudayaan 
mengandung keseluruhan pengertian nilai sosial, norma sosial, ilmu pengetahuan 
serta keseluruhan struktur-struktur sosial, religius, dan lain-lain, tambahan lagi segala 
pernyataan intelektual dan artistik yang menjadi ciri khas suatu masyarakat, 
(Anakkendari, 2009: 3).  
Kebudayaan dapat diartikan sebagai suatu fenomena sosial dan tidak dapat 
dilepaskan dari perilaku dan tindakan warga masyarakat yang mendukung atau 
menghayatinya. Sebaliknya, keteraturan, pola, atau konfigurasi yang tanpak pada 
perilaku dan tindakan warga suatu masyarakat tertentu dibandingkan perilaku dan 
tindakan warga masyarakat yang lain, tidaklah dapat dipahami tanpa dikaitkan 
dengan kebudayaan. 
Koentjaraningrat seorang ahli kebudayaan dari Indonesia mendefinisikan 
kebudayaan sebagai keseluruhan sistem atau gagasan, ide, action, artifact dalam 
masyarakat yang dijadikan sebagai milik bersama dengan cara belajar untuk 
memiliki kebudayaan. Pendapat Sultan Takdir Alisyahbana kebudayaan 
adalah manifestasi dan cara berpikir yang dipakai dan mempengaruhi 
manusia. Sedangkan menurut Mangunsarkoro adalah segala yang bersifat hasil 
kegiatan manusia dalam arti yang seluas-luasnya, (P. Hariyono, 2009: 27). 
Sedangkan P. Hariyono (2009: 23-24) sendiri mendefinisikan kebudayaan 
berdasarkan pengertian luas dan pengertian sempit sebagai berikut, 
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1) Kebudayaan dalam arti luas, adalah keseluruhan sistem gagasan, 
tindakan dan karya fisik manusia dalam rangka kehidupan 
masyarakat yang dijadikan milik diri manusia melalui proses 
belajar. Istilah kebudayaan digunakan untuk menunjuk dan 
menekankan hasil karya fisik manusia, sekalipun hasil karya fisik 
manusia ini sebenarnya tidak lepas dari pengaruh pola pikir 
(gagasan) dan pola perilaku (tindakan) manusia… 
2) Kebudayaan dalam arti sempit dapat disebut dengan istilah budaya 
atau sering disebut kultur yang mengandung pengertian keseluruhan 
sistem gagasan dan tindakan, Pengertian budaya atau kultur 
dimaksudkan untuk menyebut nilai-nilai yang digunakan oleh 
kelompok manusia dalam berpikir dan bertindak.  
 
Kuntowijoyo (2006: xi) mengatakan bahwa ”budaya adalah sebuah 
sistem yang mempunyai koherensi. Bentuk-bentuk simbolis yang berupa kata, 
benda, mite, sastra, lukisan, nyanyian, musik, kepercayaan mempunyai kaitan 
erat dengan konsep-konsep epistemologis dari sistem pengetahuan 
masyarakatnya”. 
Dari berbagai definisi tersebut, dapat diperoleh pengertian mengenai 
kebudayaan adalah sesuatu yang akan mempengaruhi tingkat pengetahuan dan 
meliputi sistem ide atau gagasan yang terdapat dalam pikiran manusia, sehingga 
dalam kehidupan sehari-hari, kebudayaan itu bersifat abstrak. Sedangkan perwujudan 
kebudayaan adalah benda-benda yang diciptakan oleh manusia sebagai makhluk 
yang berbudaya, berupa perilaku dan benda-benda yang bersifat nyata, misalnya 
pola-pola perilaku, bahasa, peralatan hidup, organisasi sosial, religi, seni, dan lain-
lain, yang semuanya ditujukan untuk membantu manusia dalam melangsungkan 
kehidupan bermasyarakat. 
 
b. Unsur-Unsur Kebudayaan 
lxi 
 
Unsur-unsur kebudayaan adalah rincian suatu kebudayaan agar dapat 
kebudayaan yang khusus. Ada tujuh unsur kebudayaan yang merupakan isi pokok 
dari setiap kebudayaan yang bersifat universal, yang artinya ada dalam setiap 
kebudayaan di dunia. Ketujuh unsur kebudayaan universal itu masing-masing 
mempunyai wujud fisik, walaupun tidak ada satu wujud fisik untuk keseluruhan dari 
satu unsur kebudayaan universal. Tiap unsur kebudayaan universal dapat diperinci ke 
dalam unsur-unsurnya yang lebih kecil sampai beberapa kali (Hadi Rahman, 2008: 
4). 
Ada beberapa pendapat ahli yang mengemukakan mengenai komponen atau unsur 
kebudayaan, antara lain C. Kluckhohn dalam bukunya Universal Categories of Culture 
membahas kerangka-kerangka kebudayaan yang kemudian dijadikan kerangka umum. 
Berdasarkan itu pulalah, Koentjaraningrat (dalam P. Hariyanto, 2009: 38 dan Mg. Sri 
WiyarƟ, 2007; 133) memaparkan 7 unsur kebudayaan sebagai berikut, 
1) Sistem religi yang meliputi:  
a. sistem kepercayaan 
b. sistem nilai dan pandangan hidup 
c. komunikasi keagamaan 
d. upacara keagamaan 
2) Sistem kemasyarakatan atau organisasi sosial yang meliputi:  
a. kekerabatan 
b. asosiasi dan perkumpulan 
c. sistem kenegaraan 
d. sistem kesatuan hidup 
e. perkumpulan 
3) Sistem pengetahuan meliputi pengetahuan tentang:  
a. flora dan fauna 
b. waktu, ruang dan bilangan 
c. tubuh manusia dan perilaku antar sesama manusia 





5) Kesenian yang meliputi:  
a. seni patung/pahat 
b. relief 







6) Sistem mata pencaharian hidup atau sistem ekonomi yang meliputi:  
a. berburu dan mengumpulkan makanan 




7) Sistem peralatan hidup atau teknologi yang meliputi:  
a. produksi, distribusi, transportasi 
b. peralatan komunikasi 
c. peralatan konsumsi dalam bentuk wadah 
d. pakaian dan perhiasan 
e. tempat berlindung dan perumahan 
f. senjata  
 
Ketujuh unsur kebudayaan di atas, masing-masing memiliki tiga wujud 
kebudayaan. Sehingga masing-masing unsur kebudayaan dapat dijelaskan pada 1) 
wujud budaya (gagasan, pola berpikir), 2) wujud sosial (tindakannya, pola aktivitas), 
dan 3) wujud fisik. Keseluruhan sistem dalam ketujuh kebudayaan itu pada akhirnya 
menjelma menjadi kebudayan makro suatu masyarakat, yang memiliki peraturan-
peraturan antar unsur kebudayaan dan wujud kebudayaan (P. Hariyanto, 2009: 38).  
Unsur-unsur pokok kebudayaan yang disebut cultural universal atau 
kebudayaan umum atau universal dapat dijumpai dalam kebudayaan manapun. 
kebudayaan yang bersifat pokok. Meminjam istilah Ralp Liton kebudayaan umum 
dapat dibagi lagi menjadi unsur-unsur yang lebih kecil yang disebut cultural activity 
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atau kegiatan-kegiatan kebudayaan. Cultural activity dapat di pecah lagi menjadi 
unsur-unsur yang disebut traits complek atau rincian dari kegiatan kebudayaan. 
Traits complek dibagi lagi atas unsur-unsur traits. Dan traits dapat dibagi lagi atas 
items atau bagian terkecil yang membentuk traits.  
 
Keterangan: 
Culture universal : mata pencaharian dan sistem-sistem ekonomi 
Culture aktivities  : pertanian, nelayan, peternakan, dsb 
Ttraint complexes : sistem irigasi, teknik menanam, sistem 
mengolah tanah 
Trait  : sistem mengolah tanah dengan cara dibajak 
Items : unsur-unsur kecil dapat melepaskan diri satu 
sama lain.  
(Mg. Sri Wiyarti, 2007; 134-135). 
 
Menurut Koentjaraningrat (Setyo Dwi Herwanto, 2008: 1) ada tiga wujud 
kebudayaan sebagai suatu sistem dari ide-ide dan konsep-konsep dari wujud 
kebudayaan sebagai suatu rangkaian tindakan dan aktivitas manusia yang berpola.  
Pertama, wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks dari ide-ide, gagasan, 
nilai-nilai, norma-norma peraturan dan sebagainya. Wujud ini adalah wujud 
ideal dari kebudayaan. Sifatnya abstrak, tidak dapat diraba atau difoto. 
Lokasinya ada di dalam kepala-kepala. Atau dengan perkataan lain, dalam 
alam pikiran warga masyarakat di mana kubudayaan bersangkutan itu 
hidup…  
 
Kedua, wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas serta tindakan 
berpola dari manusia dalam masyarakat. Wujud ini merupakan wujud 
kebudayaan yang disebut sistem sosial …. Sistem sosial ini terdiri dari 
aktivitas-aktivitas manusia-manusia yang berinteraksi, berhubungan, serta 
bergaul satu dengan yang lain…, selalu menurut pola-pola tertentu yang 
berdasarkan adat tata kelakuan. Sebagai rangkaian aktivitas manusia-manusia 
dalam suatu masyarakat, sistem sosial ini bersifat konkret, terjadi di 
sekeliling kita sehari-hari, bisa diobservasi, di foto, dan didokumentasi. 
 
Ketiga, wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia. Wujud 
ini merupakan wujud kebudayaan sebagai wujud fisik, dan tidak memerlukan 
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banyak penjelasan. Karena berupa seluruh total hasil fisik dari aktivitas, 
perbuatan, dan karya manusia dalam masyarakat. Sifatnya konkret dan 
berupa benda-benda atau hal-hal yang dapat diraba, dilihat, dan difoto. 
 
Ketiga wujud tersebut di atas dalam kehidupan masyarakat merupakan satu 
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lain. Oleh karena itu, ada tiga 
hal yang menjadi kata kunci dalam memahami sebuah kebudayaan yaitu ide 
(mantefak), sistem sosial (sosiofak), dan wujud fisik (artefak).  
5. Unsur-Unsur Budaya Suku Asmat 
Suku Asmat berada di kabupaten Asmat, Agats sebagai ibu kota kabupaten 
dengan luas wilayah  18,976 km2. Berdasarkan data statistik penduduk menurut jenis 
kelamin pada tahun 2005, bahwa “jumlah pria 33.637 jiwa, dan wanita 28.365 jiwa,” 
(Papua dalam Angka, 2006). 
Tempat tinggal suku Asmat merupakan daerah dataran rendah yang berawa-
rawa dan berlumpur, di daerah sepanjang pantai yang luas, Semua wilayah Asmat 
dipayungi oleh hijaunya hutan rimba tropis, didominasi pohon-pohon mangrove dan 
hutan sagu. Makin ke pedalaman hutan rimba yang padat menjadi makin jarang, dan 
berubah menjadi gerombolan-gerombolan hutan yang terpencar-pencar di daerah 
hulu sungai-sungai tempat tinggal orang Asmat Hulu.  
Karena banyaknya pertemuan sungai-sungai maka sulit dikatakan di mana 
tepatnya daratan dan lautan mulai dan berakhir. Curah hujan di daerah ini 
sekitar 200 inci per tahun. Akan tetapi kondisi tanah di daerah ini memiliki 
daya dukung yang lemah sekali dan tidak subur untuk pertanian dan 
perkebunan, karena lapisan atas tanah selalu tersapu oleh air asin yang 
melarutkan unsur hara dalam tanah tersebut, (Andre Kusprianto, 1995: 1). 
 
Karakteristik wilayah Asmat berdataran rendah, berawa, dan sering tergenang air. 
Sehingga konstruksi jalan menggunakan konstruksi jalan jembatan yang menjadi sarana 
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transportasi bagi masyarakat setempat untuk melakukan perjalanan darat dengan berjalan 
kaki. 
Di kota Agats, ibukota Kabupaten Asmat, seluruh bagian kota dihubungkan 
dengan jalan jembatan ini. Jalan utama di kota ini adalah sebuah jembatan 
dengan lebar kira-kira 2 meter yang memanjang menuju pusat-pusat 
perekonomian seperti pasar, pusat pemerintahan, pusat kesehatan, sarana 
umum, tempat ibadah dan sekolah. Masing-masing rumah terhubung dengan 
jembatan seadanya menuju jembatan utama yang berfungsi sebagai jalan 
umum bagi pejalan kaki. Tidak ada kendaraan bermotor roda dua dan empat 
di kota kabupaten seperti Agats. Jadi tidak ada polusi suara maupun polusi 
udara di sini, (Laman Kabupaten Asmat, 2009: 2). 
Pemerintah Kabupaten Asmat terbentuk dengan Undang-undang Republik 
Indonesia Nomor 26 Tahun 2002 sebagai Kabupaten Pemekaran dari Kabupaten Merauke 
(kabupaten Induk), (Laman Kabupaten Asmat, 2009: 3). berposisi di bagian utara kaki 
Pegunungan Jayawijaya. Bagian barat dan selatan dikelilingi Laut Arafuru.  
Kabupaten ini memiliki luas 28.167 km2, terbagi menjadi 7 kecamatan 
dengan Agats sebagai ibukota kabupaten. Wilayahnya sendiri berbatasan 
dengan Kabupaten Jayawijaya dan Kabupaten Yahukimo di sebelah utara, 
Kabupaten Mappi dan Laut Arafuru di sebelah selatan, Kabupaten Mimika 
dan Laut Arafuru di sebelah barat, dan Kabupaten Boven Digoel dan 
Kabupaten Mappi di sebelah timur, (Direktorat Pengembangan Potensi 
Daerah Badan Koordinasi Penanaman Modal, 2006: 1). 
 
Nama-nama kecamatan dan desa yang masuk Kabupaten Asmat (dalam laman 
Kabupaten Asmat, 2009: 3) adalah, 
(1) Agats: Asuwetsy, Biriten, Bis Agats, Bisman, Enam, Peer, Smith, Yaun, Yufri  
(2) Atsy : Amanamkai, Ambisu, Atambuts, Atsy, Awok, Bine, Bipim, Biwar Darat, 
Biwar Laut, Comoro, Damen, Fos, Kaimo, Omanesep, Sagare, Sogoni, Waganu, 
Warkai, Yaosakor, Yasiuw, Yefuwage, Youw. 
(3) Pantai Kasuari : Aero, Aikut, Amagais, Amaru, Amkai, Amkun, Aworket, Bawor, 
Bayun, Emene, Eero, Eseib, Hahare, Hainam, Kaipom, Kairin, Kamur, Kawem, 
Pirimapun, Saman, Sanapai, Sanem, Santambor, Semendoro, Seramit, 




(4) Sawa Erma : Abamu, Agani, Amor, Aou, As, Atat, Ayir, Berip, Bu, Er, Erma, 
Eroko, Esmapan, Jifak, Jipawer, Kapi, Koba, Komor, Mumugu, Munu, Nakai, Par, 
Pupis, Sagapu, Sawa, See, Sona, Suru-suru, Tii, Tomor, Warer, Weo,Yakapis, 
Yeni, Yensuku 
(5) Suator : Binam, Binamsai, Bubis, Burbis, Daikot, Dekamer, Jinak, Karbis, Pattipi, 
Pirabanak, Sipenap, Somnak, Vakam, Woutu Brasa, Woutu Kolof, Wowi 
(6) Akat : Ayam, Beco, Buetkwar, Warse, Manepsimi, Pau, Amborep, Sesakam, 
Yuni 
(7) Fayit : Bagair, Basim, Bawos, Biopis, Kagas, Nanai, Ocenep, Piramat, Pirien, 
Tauro, Waras, Wiyar 
 
Wilayah Asmat berbatasan dengan Laut Arafuru dan terkepung kaki 
pegunungan Jayawijaya, membuat Kabupaten Asmat hanya dapat dijangkau oleh 
transportasi air dan udara saja.Tersedia lapangan terbang di Agats, yakni Bandara di 
Ewer dan di Pantai Kasuari. 
Kehidupan suku Asmat sangat tergantung pada hutan. Hal ini dapat dilihat 
pada kehidupan sehari-hari yang menggunakan bahan-bahan dari hutan, seperti sagu, 
kayu besi untuk bahan bangunan, perahu, dan media memahat. Sebenarnya, hutan 
yang ada tidak sekedar menghasilkan kayu semata, tetapi juga menghasilkan hasil 
hutan non kayu seperti gaharu, kemiri, damar dan rotan.  
 
a. Sistem Religi 
Religi dapat didefinisikan sebagai “semua gagasan yang berkaitan dengan 
kenyataan yang tidak dapat ditentukan secara empiris dan semua gagasan tentang 
perbuatan yang bersifat dugaan semacam itu, dianggap sebagai benar,” (Baal, 1970: 
33). Religi adalah bagian hidup kesusilaan manusia dan memiliki nilai susila yang 





1) Sistem Kepercayaan 
Kepercayaan suku Asmat berdasarkan legenda asal usul nenek moyang suku 
Asmat adalah kepercayaan terhadap roh nenek moyang dan terhadap Fumeripits 
sebagai manusia pertama suku Asmat. Suku Asmat percaya bahwa mereka berasal 
dari pohon. Fumeripits merupakan manusia pertama yang terdampar di Syuru dalam 
keadaan meninggal karena badai. Namun, dihidupkan kembali oleh burung elang. 
Karena merasa kesepian ia membuat patung-patung wanita dari pohon dan membuat 
tifa. Sambil menari dan menabuh tifa dengan keras, patung-patung tersebut pun ikut 
menari. Sehingga mereka meyakini bahwa Asmat berasal dari Asmat-ow yang berarti 
“kami manusia sejati” atau As-asmat yang berarti “kami manusia pohon”.  
Boelaars (1986: 51-52) menjelaskan tentang pengalaman beragama orang 
Asmat, sebagai berikut, 
Bangsa Asmat ini sangat berbakat dalam bercerita, berkhayal, mengukir, 
mengorganisasi, dan merayakan pesta-pesta: tetapi bahkan di dalam 
lingkungan sendiri dapat bertindak sangat emosional, menuruti perasaannya, 
demi kehormatan serta haknya. Kalau kita menambahkan, bahwa kehormatan 
serta hak orang-orang yang sudah meninggal menuntut pembalasan, … 
Pemikiran inti tentang pandangan hidup mereka adalah keterikatan mereka 
dengan orang-orang yang sudah meninggal, yang berkisar sekeliling 
pengertian pembalasan dan hormat yang besar orang Asmat terhadap leluhur 
mereka, yangv datang dari dunia atas dan membawa serta peraturan-
peraturan yang suci dan benda-benda keramat, membawa orang-orang ini 
keambang penerimaan suatu Makhluk Tertinggi. 
 
Suku Asmat mengenal tiga konsep dunia, yaitu (1) Asmat ow Capinmi (alam 
kehidupan sekarang); (2) Dampu ow Capinmi (alam persinggahan roh yang sudah 
meninggal); dan (3) Safar (surga). Seperti yang dikatakan Prasetyo Eko Prihananto 
(2003: 2) bahwa dalam legenda menggambarkan patung dan memahat sebagai suatu 
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yang memiliki nilai sakral. Arwah setiap orang Asmat yang baru meninggal diyakini 
sedang melakukan perjalanan jauh menuju surga, yang dalam bahasa Asmat disebut 
safar. Kehidupan antara dunia dan kehidupan surga itu adalah dunia roh yang disebut 
dampu ow capinmi. 
Dewi Linggasari (2008: 32), lebih menjelaskan bahwa, "Roh yang tinggal di 
dampu om capinmi adalah penyebab penyakit, penderitaan, gempa bumi, dan 
peperangan. Orang yang masih hidup harus menebus roh-roh ini dengan membuat 
pesta dan ukiran (yang diberi nama sesuai dengan nama orang yang meninggal) agar 
roh itu dapat memasuki safar". Penjelasan tersebut senada dengan pendapat Simaniz 
Jembatan Sungai Musi (2009: 2), bahwa, 
Orang Asmat percaya sebelum memasuki dunia surga, arwah orang yang sudah 
meninggal akan mengganggu manusia. Gangguan bisa berupa penyakit, bencana 
bahkan peperangan. Maka, demi menyelamatkan manusia serta menebus arwah, 
mereka yang masih hidup membuat patung dan menggelar pesta seperti pesta 
Patung Bis (Bispokombi), pesta topeng, pesta perahu, dan pesta ulat sagu. Konon 
patung Bis adalah bentuk patung yang paling sakral.  
 
Mantan kurator Museum Kebudayaan dan Kemajuan Asmat, Jevensius Biakay 
menjelaskan lebih lanjut (dalam Prasetyo Eko Prihananto, 2003: 2) bahwa, "Status sosial 
orang Asmat tidak didasarkan garis keturunannya, tetapi atas kemampuan yang 
bersangkutan. Jika seseorang yang tidak bisa mematung banyak bicara, omongannya tidak 
akan didengar. Bagi kami, orang yang tidak bisa mematung tidak tahu apa-apa." Dengan 
demikian, dapat dipahami jika seorang pemahat memiliki status sosial istimewa di antara 
orang Asmat.  
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Penghargaan terhadap leluhur tidak hanya dalam bentuk ukiran patung. Suku Asmat 
juga mempersembahkan tarian yang mereka sebut yeu bu atsj. Tarian menceritakan asal 
usul nenek moyangnya. Selain itu, mereka juga sering menarikan tari pirang, tari bakar batu 
dan tari josimpancar dengan iringan alat musik tradisional yang disebut tifa, (Batusula, 
2009: 2).  
Selanjutnya orang Asmat mulai mengenal agama Kristen. “Misionaris yang pertama 
datang menetap di sana secara definiƟf baru dalam tahun 1953,” (Boelaars, 1986: 51). 
Kemudian pada tahun 1898 pemerintah Hindia Belanda membuka Pos 
Pemerintahan pertama di Fak-Fak dan Manokwari dan dilanjutkan dengan 
membuka pos pemerintah di Merauke pada tahun 1902. Dari Merauke 
aktivitas keagamaan misi katholik dimulai dan pada umumnya disepanjang 
pantai selatan Irian. Pada tahun 1933 tercatat sebanyak 7.100 orang pemeluk 
agama katholik. ….Pembagian kedua kelompok agama tersebut kelihatannya 
identik dengan keadaan di Negeri Belanda dimana Kristen Protestan di Utara 
dan Kristen Katholik di Selatan, (Sekretariat Negara Republik Indonesia, 
2008: 2). 
 
2) Sistem Nilai dan Pandangan Hidup 
Suku Asmat memandang alam dan masyarakat ada untuk suku Asmat sebagai 
suku peramu. Hal ini dikemukanan oleh Boelaars (1986: 46), ketika Boelaars 
bertanya tentang pandangan orang Asmat tentang dirinya, maka orang Asmat 
menjawab, 
Anak di dalam rahim ibunya dan pada pihak lain manusia di dalam dunia 
alam dan dunia masyarakat manusia. Anak di dalam rahim ibunya 
sesungguhnya memetik buah-buahan dari pohon-ibu dan dengan demikian 
dapat bertumbuh menjadi seorang anak yang sempurna. Demikian pula 
manusia dapat memetik buah-buah dari alam yang mengintarinya atau dari 




Orang Asmat memuja suatu penghianatan. Teman dari kampung lain disambut 
dengan baik pada bulan-bulan pertama. Mereka memberi segala hidangan untuk 
menggemukkan temannya itu guna dijadikan santapan pada pesta kanibal kelak. 
Orang-orang Asmat menyamakan diri mereka dengan pohon. Akarnya disamakan 
dengan kaki, batangnya disamakan dengan tubuh, cabangnya disamakan dengan 
tangan, sedang buahnya disamakan dengan kepala-kepala mereka. Masalah ini, 
Boelaars (1986: 46-47) menjelaskan bahwa, 
Badan manusia dan khususnya badan wanita disamakan dengan batang 
pohon kelapa. Pada perayaan ritual pemakaian rumah bujang yang baru, 
sebagaimana sudah dikatakan di atas, orang membawa sebatang pohon 
kelapa. Vitalitas pohon itu tanpak secara istimewa pada pucuk pohon itu dan 
pada manusia di kepalanya. Umbun pohon kelapa itu dimakan seperti buah 
dan dengan demikian kepala manusia dipandang sebagai buah, yang harus 
dimakan manusia supaya menjadi kuat. Kepala sendiri mendapat segala 
kehormatan dengan menghiasi kepala itu, tetapi kepala musuh harus dipetik 
dan menjadi buah untuk makanan orang lain. 
 
Orang Asmat adalah pemakan buah-buahan, sehingga orang Asmat gemar 
menyamakan diri dengan burung tertentu. Burung pemakan buah-buahan seperti 
burung enggang, kalong-keluang, beruang panjat dan tupai selalu dijadikan simbol 
kanibalisme. Kakatua raja hitam, lambang pengayau-pengayau Asmat. 
Orang Asmat memandang semua kematian adalah akibat tindakan musuh 
baik dibunuh dengan senjata atau secara magi hitam, maka harus dibalas. 
Pembalasan merupakan kebutuhan akan keseimbangan dan hukum 
leluhurnya. “Hukum pembalasan ini terungkap paling kuat, apabila terhadap 
orang-orang yang baru saja meninggal diadili dan kematian mereka “dibalas”. 
Justru karena hampir setiap kematian oleh orang Asmat dipandang sebagai 
akibat tindakan permusuhan,” (Boerlaars, 1986: 48). 
 
3) Upacara Keagamaan 
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Sesuai dengan kepercayaan, orang Asmat tidak mengubur mayat. Mayat itu 
biasanya hanya diletakkan di atas para yang telah disediakan di luar kampung dan disimpan 
di atas pokok-pokok kayu. Mereka percaya bahwa roh orang meninggal masih berada di 
dalam kampung, terutama kalau roh itu diwujudkan dalam bentuk patung mbis.  
Bagi orang-orang Asmat, kematian bukan merupakan hal yang alamiah. 
Apabila orang tidak mati dibunuh maka mereka percaya bahwa orang 
tersebut karena suatu sihir hitam yang kena padanya….Kehidupan orang 
Asmat banyak diisi oleh upacara-upacara. Upacara besar menyangkut seluruh 
komuniti desa yang selalu berkaitan dengan penghormatan roh nenek 
moyang, (Prince, 2008: 2).  
 
 
a) Upacara Pesta Patung Mbis 
Upacara untuk mempertahankan keseimbangan yang dilaksanakan 4 tahun sekali 
adalah pesta patung mbis. Pesta dimulai dengan keberangkatan laki-laki ke tengah hutan 
untuk menebang pohon yang akarnya mencuat keluar sebagai simbol kepala lawan yang 
harus dipenggal saat balas dendam. Pohon kayu yang telah ditebang, diangkut ke kampung. 
Pohon kayu akan diukir oleh para pemuda pengukir (yang belum menikah).  
Tugas perempuan adalah memangkur, dan mengolah sagu dalam jumlah besar 
untuk dijadikan hidangan pesta dan konsumsi para pengukir. Para istri dengan 
mengenggam tulang kasuari, panah, dan tombak menyambut kedatangan para suami dari 
menebang pohon. Para istri menunggu untuk suatu pembalas kekerasan yang telah 
dilakukan suaminya selama ini dalam rumah tangga mereka. 
Istri mulai menyerang pihak laki-laki setelah dilontari caci maki untuk memancing 
kemarahan. Laki-laki tidak boleh memberikan perlawanan. Istri boleh melakukan semua 
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tindak kekerasan yang telah dilakukan pihak suami namun tidak boleh melebihi tindak 
kekerasan yang telah dilakukan suami. Pembalasan berakhir setelah hari mulai gelap, 
kemudian dilanjutkan dengan pesta di rumah bujang. Pesta ini berlangsung selama kurang 
lebih tiga bulan. 
Setiap hari, petang hingga malam selama tiga bulan, masyarakat Asmat 
mengupayakan keseimbangan. Keseimbangan itu tercapai ketika para istri menyiapkan 
makanan, para suami menebang pohon yang akarnya mencuat, dan para pengukir 
mengukir di rumah bujang tanpa boleh dilihat oleh siapapun kecuali tetua adat. Saat 
perempuan membalas kekerasan suaminya, dan pada puncak pesta di malam sebelum 
pesta patung mbis berakhir. 
Pada puncak pesta, tetua adat menjelmah menjadi roh dengan mengenakan 
pakaian setan, menari terus mengikuti irama tabuhan tifa hingga mengalami kesurupan 
(trance). Oleh karena itu, puncak pesta itu sering disebut sebagai pesta setan, yang 
dilakukan setelah patung-patung selesai diukir dan siap ditanam di muka rumah bujang 
keesokan harinya. Setan itu merupakan perwujudan dari roh nenek moyang yang turun dan 
ikut menari di rumah bujang semalam suntuk.  
Pesta setan sebagai penutup dari pesta patung mbis itu merupakan simbol dari 
hubungan afeksi antara orang-orang yang sudah tiada dengan mereka yang masih hidup. 
Kehadiran roh dalam pakaian setan itu adalah perlambang bahwa sesungguhpun mereka 
telah tiada, akan tetapi hubungan cinta kasih tetap ada, sehingga mereka perlu menyatu 
dalam kristal kehidupan suku Asmat untuk memberi kekuatan. Itulah wujud salah satu 




b) Upacara Pesta Ulat Sagu.  
Pesta ulat sagu dikenal sebagai hari perempuan karena pada hari itu perempuan 
dibebastugaskan dari kegiatan memangkur, meramah, dan mengolah sagu. Suami yang 
harus menggantikan tugas istri sebagai bentuk penghormatan terhadap perempuan. Pesta 
ini pun sebagai upaya mencapai keseimbangan yang dilakukan setelah kaum laki-laki selesai 
membangun, atau memperbaiki rumah bujang yang telah rusak.  
Kegiatan memangkur, meramah, dan mengolah sagu dianggap lumrah bila 
dilakukan perempuan. Namun, ketika para suami yang melakukan, maka kegiatan ini 
diiringi dengan upacara ‘pelepasan’ ke hutan dengan mengenakan pakaian adat terbaik, 
hiasan-hiasan kepala, dan polesan wajah pewarna merah, putih, dan hitam. Hal ini 
dikarenakan laki-laki adalah pemeran utama di dalam setiap pesta. Meskipun pesta itu 
ditujukan untuk menghormati perempuan. 
Selanjutnya, di rumah bujang, ulat sagu dikalungkan ke leher istri dan saudara ipar 
perempuan. Kaum lelaki dari marga Jiwiwoy akan menuangkan ulat sagu ke dalam sebuah 
kerucut pelepah sagu. Hal ini menunjukkan adanya kelas di dalam kelas (laki-laki). Terakhir 
adalah proses testimoni orang-orang yang pernah melakukan pengayauan. Atas setiap 
kepala yang dikayau, sebuah tali pengikat kerucut pelepah sagu akan dipotong. Satu demi 
satu ulat sagu berjatuhan dan dipungut. Pesta menyantap ulat sagu pun dimulai. 
Selanjutnya, kaum laki-laki akan berpesta di hutan. 
Perempuan dan anak-anak pulang ke rumah. Satu keseimbangan lagi telah dicapai. 
Perempuan telah dibalas kebaikannya oleh laki-laki pada pesta itu. Kepala-kepala yang 
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dikayau juga diizinkan rohnya menuju safar, yang ditandai dengan pemotongan kerucut 
pelepah sagu. 
 
c) Upacara Pesta Mbis Pokumbi  
Pesta Mbis Pokumbi dimulai dengan pengayauan, kemudian peresmian patung 
mbis. Setiap masyarakat harus menyediakan makanan, karena selama upacara berhari-hari 
tidak diperkenankan mencari makanan ke hutan. Semua penduduk menari di depan rumah 
yeu. Kaum wanita menari dari pagi hingga sore hari, sedangkan kaun lelaki memukul tifa. 
Pada malam hari laki-laki yang menari. Tarian itu sangatlah erotis. Biasanya setelah menari 
diakhiri dengan papisj.  
 
d) Upacara Pesta Papisj 
Papisj adalah tukar menukar antara istri-istri teman baik dalam sehari. Dalam 
perkembangannya, papisj kemudian diselenggarakan dalam berbagai upacara, seperti mbis 
pokmbui untuk menghormati korban perang, upacara emak-cam, yakni upacara inisiasi bagi 
kaum remaja. 
Di masa lalu, makna papisj bukanlah hubungan seks sesuai dengan konsep biologis, 
melainkan hubungan seks sebagai suatu lambang ketika mereka saling memberi dan 
menerima kekuatan hidup, memberi dorongan atau semangat. Seks dijadikan sebagai 
jembatan bagi tercapainya keserasian sosial. 
Memberikan sesuatu yang berharga dan bernilai itu bukan sekadar suatu 
kebiasaan, melainkan suatu ungkapan perasaan yang mendalam. Memberikan sesuatu yang 
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berharga kepada teman baik selalu harus dibalas dengan sesuatu yang sama. Sesuatu yang 
diterima itu bagi orang Asmat adalah menerima kekuatan, mendapatkan rasa keberanian, 
dan menerima dorongan supaya bisa menghadapi musuh. 
Di masa kini, papisj dianggap sebagai perilaku amoral. Karena itu, setiap kali ada 
upacara yang akhirnya harus melakukan papisj, diberantas habis-habisan dengan 
menggunakan kekerasan. Inilah yang menyebabkan terjadi pertentangan tanpa 
arah yang akhirnya papisj mengalami pergeseran nilai dan berubah bentuk menjadi 
perilaku seks amoral, (Artha Marpaung, 2004: 2). 
 
b. Sistem Kekerabatan atau Organisasi Sosial 
Sistem kekerabatan aslinya adalah hubungan yang lestari antara suami istri, 
yang secara sosial dilakukan dengan ciri-ciri, 
(1) Pergaulan kelamin yang berkelanjutan; (2) Hidup bersama dan kerja sama 
ekonomi; dan (3) Pemeliharaan anak-anak yang dilahirkan oleh istri karena 
hubungan yang berlangsung itu. 
Kita namakan hubungan semacam itu suatu perkawinan dan kelompok yang 
terbentuk oleh mereka (suami, istri, dan anak-anak), rumah tangga (Inggris: 
nuclear family). Juga hubungan rumah tangga sifatnya durative, artinya 
bahwa hubungan itu berlangsung lama, meskipun tidak perlu permanen, 
(Baal, 1970: 60). 
 
Henry J. S. Meine seorang ahli sejarah hukum mengemukakan kenyataan-
kenyataan tentang kekerabatan yang berpengaruh pada tahun 1861-an, yaitu, 
Ikatan kekerabatan, yakni ikatan kelompok agnaten (kekerabatan patrilineal), lebih 
kuat dan lebih tua daripada ikatan yang trejadi karena tempat pemukiman dalam 
satu wilayah. Kelompok genealogis, yakni keluarga dengan anak yang tertua 
(sulung) sebagai penguasa yang berdaulat, adalah juga kesatuan dalam hukum. 
Satuan ini terdapat dalam gabungan dengan satuan-satuan lain yang meliputi lebih 
banyak satuan, ialah gens, suku, dan Negara, yang kesemuanya menghormati 





Sistem kekerabatan suku Asmat yang mengenal klen mengatur perkawinana 
atas eksogami klen. Garis keturunan ditarik secara patrilineal, dengan adat menetap 
sesudah menikah yang virilokal. Adanya perkawinan poligami disebabkan karena 
adanyan kawin levirate. Perkawinan seorang anak diatur oleh orang tua kedua belah 
pihak, tanpa diketahui oleh sang anak. Peminangan dilakukan kerabat pihak 
perempuan. Namun dalam pencarian jodoh, mereka juga mengenal kawin lari, 
biasanya kawin lari berakhir dengan pertikain dan pembunuhan. 
Dasar organisasi sosial masyarakat suku bangsa Asmat adalah keluarga inti 
monogamy kadang-kadang poligini. Kesatuan keluarga yang lebih luas yaitu 
uxorilokal yakni pasangan pengantin sesudah menikah berada di rumah keluarga 
yang lebih luas, atau avunkulokal, yaitu pasangan pengantin setelah menikah akan 
bertempat Ɵnggal di rumah istri dari keluarga ibu, (Prince, 2008: 3). 
 
2) Sistem Perkampungan 
Perkampungan orang Asmat tersebar dengan jarak yang saling berjauhan. 
Kampung mereka didirikan dengan pola memanjang di tepi-tepi sungai, dan 
dibangun sedemikian rupa agar mudah mengamati musuh. Ada tiga kategori 
kampung bila dilihat dari jumlah warganya. Kampung besar umumnya terletak 
dibagian tengah, kampung daerah pantai, dan kampung terkecil adalah kampung 
yang tinggal di hulu sungai. Menurut tradisi suku Asmat, dalam sebuah kampung 
terdiri dari dua bangunan, yaitu rumah bujang atau yeu dan rumah keluarga.  
Kehidupan suku bangsa Asmat dulunya adalah semi nomad, namun sekarang 
sudah ditinggalkan. Mereka tinggal di pegunungan yang saling berjauhan karena 
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perasaan takut diserang musuh. Rumah bujang merupakan tempat semua kegiatan 
desa dan upacara adat terpusat. 
Tysem adalah tempat orang Asmat melaksanakan kegiatan sehari-hari dan tempat 
menyimpan senjata maupun peralatan untuk berburu, menangkap ikan, menanam 
dan berkebun. Seorang ibu dewasa selalu harus mengalami upacara misiasi yang 
dilaksanakan di rumah terpusat keluarga klen yang disebut yeu, yang merupakan 
rumah keramat, digunakan untuk melaksanakan berbagai upacara religi. Yeu 
biasanya dikelilingi oleh 10 sampai 15 tysem, (Prince, 2008: 3). 
 
Secara tradisional, tipe pemukiman suku Asmat dapat dibagi kedalam 2 
kelompok dimana setiap tipe mempunyai corak kehidupan sosial ekonomi dan 
budaya tersendiri: 
(1) Penduduk pesisir pantai; ciri-ciri umum rumah di atas tiang (rumah 
panggung) dengan mata pencaharian menokok sagu dan menangkap 
ikan); 
(2) Penduduk pedalaman yang mendiami dataran rendah; Mereka termasuk 
peramu sagu, berkebun, menangkap ikan disungai, berburu dihuta 
disekeliling lingkungannya. Mereka senang mengembara dalam 
kelompok kecil. Mereka ada yang mendiami tanah kering dan ada yang 
mendiami rawa dan payau serta sepanjang aliran sungai. Adat Istiadat 
mereka ketat dan selalu mencurigai pendatang baru, (Sekretariat Negara 
Republik Indonesia, 2008: 1). 
 
3) Sistem Kepemimpinan 
Dalam sistem politik kemasyarakatan Asmat terdapat struktur paroh masyarakat dan 
pimpinan suku bangsa Asmat. 
(a) Struktur Paroh Masyarakat atau aipem. Pemimpin aipem berinisiatif 
membicarakan pelaksanaan suatu aktivitas berburu, berkebun, merencanakan 
pengayuan yang memerlukan banyak orang. 
(b) Pemimpin Suku Asmat.Pemimpin suku Asmat sederajat dengan warga lain, 
tetapi ia harus pandai dan ahli dalam pekerjaan atau aktivitas sosial tertentu. 
Ahli lain yang dianggap lebih terhormat dari pada pemimpin adalah seniman 




c. Sistem Pengetahuan 
Manusia menciptakan gagasan dan konsep yang dapat dikomunikasikan 
dengan lambang-lambang yang disebut bahasa. Dengan alat komunikasi manusia 
dapat mengakumulasikan sejumlah pengetahuan yang bermanfaat bagi dirinya 
sendiri maupun orang lain. “Pada masyarakat yang dianggap primitif pun 
mempunyai sistem pengetahuan,” (P. Hariyono, 2009: 39). 
Pendidikan dasar sebagian besar diselenggarakan oleh dua misi keagamaan 
yaitu Katolik dan Protesan. Guru sekolah dan guru agama umumnya berasal dari 
Indonesia Timur (Ambon, Ternate, Tidore, Seram, Key, Manado, Sanger-Talaud, 
dan Timor), pelajaran diberikan dalam bahasa Melayu.  
Akhir masa penjajahan Belanda, tahun 1961. Pemerindah Belanda 
menganggarkan dana pendidikan sejumlah 11% dari seluruh pengeluaran. Namun 
pendidikan tersebut kurang menyentuh kebutuhan, yang diutamakan tentang nilai-
nilai Belanda dan agama Kristen, seperti dalam laman Indonesia.go.id bahwa: 
pendidikan tidak disesuaikan dengan kebutuhan tenaga kerja disektor 
perekonomian modern, dan yang lebih diutamakan adalah nilai-nilai Belanda 
dan agama Kristen. Pada akhir tahun 1961 rencana pendidikan diarahkan 
kepada usaha peningkatan keterampilan, tetapi lebih diutamakan pendidikan 
untuk kemajuan rohani dan kemasyarakatan. Walaupun bahasa "Melayu" 
dijadikan sebagai bahasa "Franca" (Lingua Franca), bahasa Belanda tetap 
diajarkan sebagai bahasa wajib mulai dari sekolah dasar, bahasa-bahasa 
Inggris, Jerman dan Perancis merupakan bahasa kedua yang mulai diajarkan 
di sekolah lanjutan, (Sekretariat Negara Republik Indonesia, 2008: 3). 
Adapun jumlah siswa yang belajar sebagai berikut, (Sekretariat Negara 
Republik Indonesia, 2008: 3): 
lxxix 
 
Tercatat bahwa pada tahun 1961 terdapat 496 sekolah misi tanpa subsidi 
dengan kurang lebih 20.000 murid. Sekolah Dasar yang bersubsidi sebanyak 
776 dengan jumlah murid pada tahun 1961 sebanyak kurang lebih 45.000 
murid, dan seluruhnya ditangani oleh misi, dan pelajaran agama merupakan 
mata pelajaran wajib dalam hal ini. Pada tahun 1961 tercatat 1.000 murid 
belajar di sekolah menengah pertama, 95 orang Irian belajar di luar negeri yaitu 
Belanda, Port Moresby, dan Australia dimana ada yang masuk Perguruan 
Tinggi serta ada yang masuk Sekolah Pertanian maupun Sekolah Perawat 
Kesehatan (misalnya pada Nederland Nasional Institut for Tropica Agriculture 
dan Papua Medical College di Port Moresby).  
 
Berdasarkan data statistik, pada tahun 2007, penduduk usia 15 tahun ke atas 
di Kabupaten Asmat yang dapat membaca dan menulis baru sebesar 31, 2 %. 
Dengan kata lain, mayoritas penduduk di Kabupaten Asmat belum dapat menikmati 
pendidikan dengan baik. 
Angka rata-rata lama sekolah di Kabupaten Asmat tahun 2007 sebesar 3,8% 
per tahun antara lain penduduk di Kabupaten Asmat baru bisa menikmati pendidikan 
rata-rata sampai kelas 4 SD atau belum bisa menikmati program wajib belajar 
(WAJAR) 9 tahun, (Laman Kabupaten Asmat, 2008: 3). 
 
1) Pengetahuan Pembuatan Perahu 
Suku Asmat, walaupun pada umumnya pendidikan formal masih dibilang 
rendah, namun mereka telah mengenal pengetahuan pembuatan perahu. Ada dua 
macam perahu yaitu perahu milik keluarga dan perahu milik klen. Perahu milik klen 
digunakan dalam kegiatan bersama misalnya pesta ulat sagu atau perang. Di ujung 
perahu terdapat ukiran manusia atau burung. Ukiran manusia melambangkan 
keluarga yang sudah meninggal. Mereka percaya bahwa almarhum akan senang 
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karena diperhatikan. Selain ukiran lambang nenek moyang, terdapat pula ukiran 
burung sebagai lambang pengayauan. 
  
2) Pengetahuan Pembuatan Dayung Po 
Dayung atau po dalam bahasa Asmat terbuat dari kayu besi atau kayu lain 
yang tahan lama. Setiap orang di Asmat memiliki dayung sendiri-sendiri. Dayung 
biasanya dihiasi ukiran manusia, kepala burung tertentu dan diberi bulu burung 
kasuari. Pada daunnya yang lebar diberi ukiran kupu-kupu. Dayung-dayung tersebut 
diberi nama sendiri-sendiri dengan nama anggota keluarga yang telah meninggal 
dunia.  
 
3) Pengetahuan Pembuatan Tombak Ocen 
Tombak adalah senjata yang penting di Asmat, selain digunakan untuk 
berburu, berkelahi juga untuk berperang. Ocen terbuat dari kayu besi atau kulit sagu 
yang keras. “Pada ujung tombak yang tajam biasanya diberi sarung paruk burung 
tahun-tahun, kasuari, atau kaki kasuari. Diukir juga ukiran bentuk kait pada bagian 
antara ujung yang tajam serta bagian tangkai,” (Arie Y. Korwa, 1974: 37). Jenis 
tombak untuk upacara adat dihiasi dengan bulu burung, biji-biji buah dan rambut 
manusia atau burung kasuari. 
 
4) Pengetahuan Pembuatan Tifa Em 
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Em adalah alat musik utama di Asmat untuk mengiringi lagu-lagu dalam 
upacara adat. Jenis kayu yang digunakan adalah kayu yang lembut tapi tahan lama. 
Em diukir dengan ukiran tertentu, sedangkan pegangannya diukir dengan ukiran 
manusia, burung tahun-tahun atau mahluk tertentu. 
 
5) Pengetahuan Pembuatan Perisai Yemes 
Perisai terbuat dari kayu lembut dan ringan yang digunakan untuk melindungi 
diri dari anak panah atau tombak musuh dalam perang. Perisai dengan ukiran khusus 
berfungsi untuk dipamerkan dalam upacara pesta perisai. Ukiran yang terdapat dalam 
perisai melambangkan anggota keluarga yang sudah meninggal dan diberi nama 
sesuai dengan nama anggota keluarga yang telah meninggal. 
Perisai perang ekspresi seni orang Asmat. Perisai itu diberi nama sesuai dengan roh 
nenek moyang agar roh itu dapat menempati perisai dan memberikan kekuatan untuk 
menang berperang. Kombinasi kekuatan roh dan desain simbolis di permukaan perisai 
diyakini dapat menakuti musuh sehingga mereka menjauhkan diri, menyerahkan senjata, 
dan tidak dapat melawan.  
 
6) Pengetahuan Pembuatan Penokok Sagu 
Alat penokok sagu dibuat dari dua cabang kayu yang berbentuk V bagian 
pegangan lebih panjang dari bagian yang digunakan untuk menokok. Penokok sagu 
diberinama dengan nama keluarga yang telah meninggal. 
 
7) Pengetahuan Pembuatan Patung Nenek Moyang Mbis 
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Patung ini merupakan patung manusia yang terdiri dari beberapa ukiran 
patung manusia, yang diukir secara bersusun dari sebuah batang kayu yang tingginya 
sering kali mencapai 10 meter, (Arie Y. Korwa, 1974: 41). 
Jenis patung ini diukir khusu untuk upacara pesta mbis, yaitu pesta besar 
memperingati roh nenek moyang yang mati terbunuh dalam perang. Dan merupakan 
pesta pembalasan. 
 
8)    Pengetahuan Pembuatan Topeng 
Bentuk topeng pada setiap desa di Asmat memiliki ciri khas sendiri-sendiri, 
salah satunya topeng dari desa Momogo, desa Pomatsj hulu Sungai, topeng tersebut 
terbuat dari kayu, rotan, daun rumbia, dan bulu.  
Topeng dinamakan sesuai nama bahan daun yang digunakan untuk membuat 
topeng, seperti topeng Ifi. Topeng dengan tokoh kura-kura di atas disebut manawas. 
Setiap orang dapat melihat topeng, setiap perapian atau keluarga memiliki topeng, 
seperti penjelasan Gebrand (1972: 326), 
The masks are called ifi, which is the name of the leaf from which the masks 
are made. The mask with the turtle figure on the top (see figure E on next page) 
os called manawas. Everybody may see the masks, and it is said that there is 
not feast or pokumbui involved; nevertheless each of the masks is sponsored by 
a fireplace.   
  
d. Sistem Bahasa 
Bahasa menurut Social Self Definition adalah sistem komunikasi manusia dengan 
menggunakan bahasa; dan menurut Whole System Definition bahasa adalah sebuah sistem 
pengembangan psikologi individu dalam sebuah konteks intersubjektif, (Alo Liliweri, 2009: 
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130). Oleh karena itu banyak orang mengatakan kalau bahasa menyatakan pikiran bahkan 
prosedur pengujian struktur berpikir tentang sesuatu. Menurut Worf (Alo Liliweri, 2009: 
133), “bahasa atau perisƟwa mempengaruhi cara seorang dalam berpikir dan memandang 
dunia.” 
Bahasa daerah yang ada di Papua sebanyak 269 bahasa, yang terdiri atas rumpun 
bahasa Austronesia 51 bahasa, sebagaian besar tersebar di Papua Barat. Dan rumpun 
bahasa Non-Austronesia, 218 bahasa yang disebut juga rumpun bahasa Melanesia atau 
bahasa Papua, (Silzer, 1991: 33-34). 
Pengelompokan bahasa di atas dilakukan oleh SIL berdasarkan leksiko statistik atas 
daftar kata yang memiliki kesamaan yang dianggap sekerabat. Namun pengelompokan di 
atas mulai menjadi bahan perdebatan ahli linguistik di Papua. Karena untuk dapat 
mengelompokan bahasa pada salah satu rumpun bahasa tidak cukup berdasarkan atas 
daftar kosa kata saja. Namun, harus dilihat pula secara morfologis dan sintaksis atau 
struktur kalimat.  
Secara morfologis rumpun bahasa Austronesia dengan rumpun bahasa Non-
Austronesia yang ada di Papua memiliki perbedaan sebagai berikut, 
(1) Verbal pada bahasa-bahasa di Papua dipengaruhi oleh kala atau waktu (sekarang, 
besok, kemarin). Sedangkan pada rumpun bahasa Austronesia verbalnya tidak 
dipengaruhi oleh waktu.  
(2) Verbal dipengaruhi pronomina yang mengisi fungsi subjek (saya, dia, kami, mereka). 




BY = At   e   baltuk. 
   Dia   pohon  tebang. 
BI = Dia menebang pohon   
 
BY = Net   e   baltul 
          Kami  pohon   tebang.  
BI = Kami menebang pohon 
 
BY = Hat  e  balin 
    Engkau  pohon  tebang 
BI = Engkau menebang pohon 
 
BY = An      e  baltuk 
    Saya pohon tebang 
BI = Saya menebang pohon 
(Simin Althur, 2009) 
 
(3) Rumpun bahasa Austronesia memiliki hukum MD pada pembentukan frasa, sedangkan 
bahasa-bahasa daerah di Papua memiliki hukum DM.  
(4) Secara struktur bahasa Austronesia berpola SPO, sedangkan bahasa-bahasa daerah di 
Papua berpola SOP. Contoh dalam bahasa Yali (BY) di Jayawijaya: 
BY = An  mene  huikdiklamin 
          Saya anjing melempar 
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       S       O          P 
BI = Saya melempar anjing 
            S          P           O 
BY = An e baltuk 
          Saya pohon tebang 
             S       O       P 
BI = Saya menebang pohon 
            S          P           O 
 
Berdasarkan contoh-contoh di atas dapat dijelaskan, bahwa kedua rumpun bahasa 
tersebut memiliki perbedan pola stuktur. Berikut adalah bahasa daerah yang berada 
di bapupaten Merauke sebelum pemekaran: 
Kabupaten Merauke: Aghu, Asmat (Casuarina Coast), Asmat (Central), Asmat (North), 
Asmat (Yaosakor), Atohwaim, Awyu, Bian, Marind, Citak, Iwur, Kanum, Kauwol, 
Kayagar, Kimaghama, Kombai, Koneraw, Korowai, Maklew, Mandobo, Marind, 
Mombum, Momuna, Maraori, Muyu (North), Muyu (South), Ndom, Nduga, 
Ninggerum, Pisa, Riantana, Sawi, Siagha-Yenimu, Tamagario, Tamnim, Tsakwambo, 
Wambon, Warkay-Bipim, Yair, Yaqay, Yelmek, Yey, Yonggom, (Silzer, 1991: 17).    
 
 
e. Sistem Kesenian 
Kesenian adalah gagasan dan perilaku yang menampilakn segi-segi estetika 
untuk dinikmati. Standar keindahan pada seni berbeda dari suatu kebudayaan dengan 
kebudayaan lainnya, bahkan dari satu waktu ke waktu lain. Tidak ada standar yang 
baku dan universal. Taylor (dalam Alo Liliweri, 2009: 125) menjelaskan tentang seni 
sebagai berikut, “seni dipandang sebagai sebuah proses yang melatih ketrampilan, 
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aktivitas manusia untuk menyatakan atau mengkomunikasikan perasaan atau nilai 
yang dia miliki.”  
 
1) Seni Patung dan Ukiran 
Suku Asmat terkenal di Pasifik karena kerajinan kayu tradisional yang banyak 
dikoleksi oleh para kolektor dari seluruh dunia. Bagi suku Asmat, dengan memahat patung 
sama saja dengan berinteraksi dengan para leluhur. Di setiap ukiran memiliki citra atau 
penghargaan tersendiri bagi para leluhur. Patung yang dibuat tanpa sketsa.  
Ukiran Asmat mempunyai empat makna dan fungsi, masing-masing: (1) 
melambangkan kehadiran roh nenek moyang; (2) untuk menyatakan rasa sedih dan 
bahagia; (3) sebagai suatu lambang kepercayaan dengan motif manusia, hewan, tumbuh-
tumbuhan dan benda-benda lain; dan (4) sebagai lambang keindahan dan gambaran 
ingatan kepada nenek moyang. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian Arie Y. Korwa 
(1974: 43-44), yaitu, 
Motif-motif ukiran bagi masyarakat Asmat adalah lambang kehidupan dan 
kepercayaannya. Motif tersebut adalah: motif kelelawar (tare), motif pohon beringin 
(worotamo), motof kupu-kupu (far), motif hiasan hidung (tuwabok), motif tali perut 
ikan (vir). Dalam hal ini tidak salah kalau kita menyebut seni ukir Asmat sebagai seni 
ukir agama (religious art). 
 
Hal lain yang khas dalam karya seni orang Asmat adalah penggunaan tiga warna saja 
dalam ukiran mereka: putih, merah, dan hitam. Putih (limau) berasal dari kulit kerang yang 
dibakar, yang menggambarkan kekuatan, kecepatan, dan perlindungan, dan dunia atas. 
Dalam ukiran, putih juga menandakan kulit manusia. Merah berasal dari lumpur sungai 
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yang dibakar. Warna merah biasanya diletakkan di sekitar mata manusia, meniru mata 
kakatua yang marah, untuk menakuti musuh. Dalam ukiran, merah digunakan untuk 
menegaskan ‘kengerian’. Merah juga dijadikan sebagai pemisah rambut hitam dengan kulit 
putih. Oleh karena itu merah adalah dunia tengah, yaitu tempat manusia hidup. Hitam itu 
sendiri berasal dari batu bara dan menunjukkan bulu tubuh pada ukiran. Hitam 
menggambarkan dunia bawah. 
Potensi laki-laki ditampilkan dengan sangat jelas dalam karya seni Asmat. Meskipun 
anatomi tubuh laki-laki dan perempuan keduanya ditampilkan secara kongkrit dalam ukiran 
Asmat, namun penis (tsjemen) roh nenek moyang ditampilkan secara lebih nyata. Potensi 
laki-laki juga ditampilkan dalam ‘kelaki-lakian’ (manliness), keberanian, ketidakgentaran, 
dan pembunuhan musuh.  
Ukiran, perisai, dan benda seni lainnya hanya boleh dibuat oleh laki-laki. 
Perempuan tidak diizinkan untuk mengukir. Padahal mengukir sama artinya dengan 
menciptakan budaya. Ketika perempuan dilarang untuk mengukir, itu sama saja dengan 
menjauhkan perempuan dari budaya. Hal ini persis yang dikatakan Simone de Beauvoir 
bahwa laki-laki diasosiasikan dengan budaya dan perempuan dengan alam. Menurut 
Beauvoir, hal ini dikarenakan laki-laki tidak mampu mencipta melalui reproduksi biologis, 
sehingga ia menciptakan yang artifisial.  
“Seni pahatan dan ukir-ukiran kayunya yang khas telah mengangkat nama Asmat. 
Masyarakat Asmat secara turun temurun memang menekuni seni yang dulunya digunakan 
sebagai pelengkap upacara saja,” (Direktorat Pengembangan Potensi Daerah Badan 
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Koordinasi Penanaman Modal, 2006: 3). Boelaars (1986: 51) menjelaskan tentang seni ukir 
Asmat sebagai berikut,  
Yang sangat dikagumi oleh setiap pengenal kebudayaan Asmat, adalah ukiran-ukiran 
yang sangat indah yang dapat dikerjakan orang-orang itu. Bukan hanya kemampuan 
mereka memanipulasi dengan sejumlah motif yang setiap kali kembali untuk secara 
mengagumkan sekali mengungkapkan kebebasan, tetapi lebih–lebih mengherankan 
lagi adalah kemampuan mereka dalam pembagian ruangan tokoh-tokoh yang diukir. 
Misalnya saja, perpanjangan anggota-anggota tubuh tidak pernah menghasilkan 
tokoh-tokoh yang tidak seimbang atau timpang. Selalu terdapat suatu permainan 
garis, yang menunjukkan keahlian yang tinggi sehubungan dengan penempatan 
benda-benda di dalam ruangan. 
 
2) Seni Tari 
Tarian perang dan tari gatsi adalah tarian tradisional Asmat. Tarian perang sering 
digunakan dalam upacara-upacara adat tertentu. Tarian gatsi adalah tarian adat suku 
Marind yang merupakan suku asli kota Merauke. Tarian ini biasanya digunakan pada acara-
acara tertentu seperti upacara-upacara adat maupun acara-acara penting lainnya. Alat yang 
biasanya dipakai megiringi kedua tarian ini adalah Tifa dan Jukulele, (Yoenten, 2004: 1). 
  
f. Sistem Mata Pencaharian Hidup atau Ekonomi 
Sistem mata pencaharian hidup adalah kemahiran sekelompok orang untuk 
memperoleh jasa dan upah, atau kemahiran sekelompok orang dalam memenuhi   
kebutuhan nafkahnya. P. Hariyono (2009: 40) mengatakan, “Mereka melakukan 
kemahiran masing-masing sehingga dapat memperoleh jasa dan upah untuk mencari 
nafkah (sistem mata pencaharian).”  
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Mata pencaharian suku Asmat secara umum adalah berburu, menjaring ikan di 
laut atau di sungai, dan mengolah sagu. Kaum laki-laki hanya bertugas membelah 
batang pohon sagu, pekerjaan selanjutnya dilakukan kaum wanita.  
Sistem perekonomian suku Asmat di Muyu mengenal ot sebagai mata uang. 
Setiap benda ditentukan nilainya dengan sejumlah ot tertentu. Ada dua macam pesta 
yang berkenaan dengan ot, yaitu pesta awonbon  atau pesta kecil dengan memotong 
satu atau dua ekor babi. Kedua pesta atatbon, memotong babi dengan jumlah yang 
lebih besar. Alasan pokok melakukan pesta ini adalah mengusahakan terkumpulnya 
ot dengan jalan jual beli daging babi yang dipakai dalam pesta. Seperti yang 
dituliskan Schoorl (1976: 5), “Pigs are bred not to provide meat for home 
consumption, but as a way to obtain cowry-shell money. Women occupy an 
important position in the economy throught their roles in gardening and a specially 
in the care of pigs.” 
Babi dipelihara bukan untuk dikomsumsi keluarga, tetapi untuk mendapatkan 
uang kulit kerang ot. 
  
g. Sistem Peralatan Hidup dan Teknologi 
1) Pakaian dan Perhiasan 
Pada mulanya pakaian asli suku Asmat adalah menggunakan cawat. Cawat 
terbuat dari ilalang dan rumput yang dikeringkan dan diikat sedemikian rupa. 
Pakaian ini mereka namakan awer. Biasanya pada wanita di atas rambutnya 
diberikan bulu kus-kus atau burung cendrawasi yang sudah dikeringkan badannya.  
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Berdasarkan perkembangan zaman, pakaian adat mengalami perubahan. 
Sekarang telah banyak pakaian adat yang dibuat berdasarkan motif  ukiran suku 
Asmat karena ukirannya yang unik dan bagus sehingga terkenal didunia, (Yoenten, 
2004: 1). 
 
2) Tempat Berlindung dan Perumahan 
Rumah adat suku Asmat digolongkan menjadi 2 tipe, yaitu: 
(1) Yeu (rumah bujang). Rumah bujang atau yeu ditempati oleh pemuda-pemuda yang 
belum kawin dan tidak boleh dimasuki wanita dan anak-anak.  
the village are divided into quarters called yeu, ranging from five or more in largest 
village only one in the smallest. Each quarter is centered around a large ceremonial 
house also called a yeu. These houses are impressive building, up to 50 yards long and 
8 to 10 yards wide, which serve as community centers, (Gebrand, 1972: 12). 
 
Yeu atau rumah bujang, bangunan yang panjangnya mencapai 50 meter, dan lebarnya 
sekitar 8-10 meter, yang berfungsi sebagai pusat komunitas. Di rumah yeu upacara-
upacara dan ritual diorganisir, termasuk kapan melakukan penyerangan untuk balas 
dendam. Sebuah rumah yeu selalu menghadap sungai, dan di banyak desa berdiri 
dekat tepi sungai, sementara rumah-rumah keluarga dibangun lebih jauh ke 
pedalaman. 
The yeu are the group around which the ceremonies and ritual are organized; they 
sponsor these activities. they also are the units among which the territory of the 
village is divided, including the jungle with its supply of sago trees and other timber 
wood. A yeu house always faces the river, and in many villages it stands close to the 




Perempuan tidak diperbolehkan masuk ke dalam rumah yeu kecuali pada acara-acara 
khusus, seperti upacara perdamaian antara dua desa. Ketika pengangkatan keluarga 
baru dari kampung lain. Para perempuan membentuk barisan panjang, berdiri satu di 
belakang yang lain, kaki mereka tersebar luas. pendatang baru harus lewat di bawah 
deretan perempuan, yang mengerang seolah-olah saat melahirkan. Dengan cara ini 
wanita 'melahirkan' untuk anggota baru masyarakat. 
omen are not allowed in the yeu house except on special occasions, such as peace 
ceremony between two villages. when visitor from other village are adopted into the 
yeu community, the women form a long row, standing one behind the other, their 
legs widespread. the new comers must pass under the row of women, who moan as if 
in childbirth. in this manner the woman 'give birth' to the new member of the 
community, (Gebrand, 1972: 13). 
 
(2) Tsjewi (rumah tempat tinggal keluarga batih). Rumah keluarga yang biasanya didiami 
oleh satu keluarga inti yang terdiri dari seorang ayah, seorang atau beberapa orang 
istri, dan anak-anak mereka. Setiap istri memiliki dapur, pintu dan tangga sendiri. 
 
3) Alat-alat yang Digunakan untuk Mengukir 
Alat-alat tradisional yang digunakan untuk mengukir adalah alat-alat yang dapat 
ditemukan di daerah Asmat juga seperti: “kampak batu yang juga sebagai alat tukar atau 
mas kawin, gigi binatang yang biasa digunakan adalah gigi babi atau gigi dari sejenis ikan 
tertentu, kulit siput,” (Aries Y. Korwa, 1974: 46-47). 
 
6. Unsur-Unsur Budaya Suku Dani 
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Suku Dani berada di wilayah kabupaten Jayawijaya. Alamnya yang indah 
berpadu dengan penduduk yang masih hidup sederhana merupakan tujuan turis 
paling utama. Letak wilayah suku Dani di sebelah Utara berbatasan dengan 
kabupaten Yapen-Waropen; Timur Laut dengan kabupaten Jayapura; sebelah Barat 
Laut dengan kabupaten Paniai; sebelah Barat Daya dengan kabupaten Fakfak; 
Selatan dengan kabupaten Merauke, dan sebelah Timur berbatasan dengan negara 
Papua Nugini (Papua Neuw Guinea atau PNG).  
Suku yang disebut sebagai suku primitf peninggalan peradaban zaman batu ini 
merupakan salah satu dari peninggalan peradaban tertua yang masih bertahan, lepas 
dari kondisi yang berat dan kemajuan teknologi di era modernisasi sekarang 
ini. Tempat ini bisa dicapai dengan pesawat dari Wamena atau berjalan kaki selama 
5 jam.  
Pusat-pusat permukiman suku Dani berada di wilayah lembah dan lereng-
lereng gunung. Lembah yang terkenal, antara lain, lembah Baliem (Lembah Agung), 
Illaga, Dwart, Konda, Illu, Sinak, Mulia, Pas Valley dan Piet River.  
Kehidupan suku Dani mengelompok berbentuk desa yang dinamakan silimo 
(asilimo). Aat Soeratin (2007: 1) menjelaskan, bahwa, 
Istilah "Dani" digunakan oleh ekspedisi Sterling tahun 1926, sedangkan 
sebelumnya disebut "Ndani". Istilah "Ndani" berasal dari kata "Lani" yang 
digunakan oleh penduduk lembah Baliem Utara dan Barat, yakni masyarakat 
Moni dan Damal untuk menunjukkan suku tetangganya (masyarakat Dani). 
Secara etnis masyarakat Dani dikenal dalam dua kelompok yaitu Wita dan 
Waya. Masyarakat Dani sendiri menamakan dirinya "Nit Baliemege", artinya 




Sejalan dengan pendapat Aat di atas, Prince (2008: 1) menjelaskan lebih 
lanjut tentang asal usul suku Dani sebagai berikut: 
Suku bangsa Dani adalah sebutan bagi penduduk yang tinggal di Lembah 
Baliem (Keturunan Moni, penduduk dataran tinggi Pinia, yang datang ke 
Lembah Baliem), yang memiliki luas sekitar 1.200 Km2. 
Dani adalah orang asing yang awalnya berbunyi Ndani, setelah ada perubahan 
fonem N hilang menjadi Dani dan masuk ke pustaka etnografi. 
Suku Dani lebih senang disebut suku Parim. Suku ini sangat menghormati 
nenek moyangnya dengan penghormatan mereka biasanya dilakukan melalui 
upacara pesta babi. 
 
Berdasarkan kedua pendapat di atas, membuktikan bahwa istilah Dani adalah nama 
suku yang dipopulerkan bangsa asing kepada penduduk yang tinggal di Lembah Baliem, 
yang diambil dari kata Ndani.  Menurut Aat Soeratin, orang Dani menamakan dirinya "Nit 
Baliemege", artinya "Kami orang Baliem”. Sedangkan menurut Prince, orang Dani lebih suka 
disebut suku Parim. 
 
a. Sistem Religi  
1) Sistem Kepercayaan 
Dasar religi masyarakat Dani adalah menghormati roh nenek moyang (Atou) dalam 
upacara yang dipusatkan pada pesta babi. Konsep kepercayaan yang terpenting adalah 
Atou, yaitu kekuatan sakti para nenek moyang yang diturunkan secara patrilineal 
(diturunkan kepada anak laki-laki). Kekuasaan sakti ini antara lain: (1) kekuatan menjaga 




Untuk menghormati nenek moyangnya, suku Dani membuat lambang nenek moyang 
yang disebut Kaneka. Selain itu juga adanya Kaneka Hagasir (batu hitam), ye (kapak 
batu), su (anak panah) dan tulang kepala dan kaki manusia yaitu untuk upacara 
keagamaan mensejahterakan keluarga masyarakat serta untuk mengawali dan 
mengakhiri perang, (Prince, 2008: 3).  
 
Boelaars (1986: 128) menjelaskan bahwa, “kaneke menghadirkan bagi manusia 
sekarang para leluhur atau orang-orang yang belum lama meninggal, yang telah 
mengorbankan diri mereka bagi masyarakat.” Lebih lanjut Boelaars (1986: 127) 
mengungkapkan bahwa, 
agama Kristen, yang masuk daerah Lembah Baliem sekitar tahun 1960, dalam banyak 
hal di dalam pemberian bentuk merupakan suatu agama Kristen yang lain daripada 
yang diajarkan dan dikembangkan dengan bantuan guru-guru dari Maluku dan 
daerah-daerah lain di Irian Jaya. Titik perbedaannya terletak dalam hal sebelum dan 
sesudah Konsili VaƟkan Kedua (Roma, 1962-1965)… Sangatlah jelas bahwa orang 
Dani sebagai manusia yang secara sepontan merasa sosial (perkampungannya, 
kebunnya, pesta-pesta), sebagai manusia religius yang spontan (dia berdoa mohon 
berkat, dia mengakui ketaatan kepada suatu pola kebudayaan atau lebih baik dia 
mengakui ketaatan kepada para leluhur, dia mengakui kesalahan dan dia merayakan 
kepercayaannya dalam banyak upacara) dengan sendirinya terbuka bagi nilai-nilai 
Kristen yang senada. Obyeksi besar, yaitu kewajibannya untuk membalas dendam 
demi orang-orang yang terbunuh, sudah gugur karena pasifikasi lembah itu, 
sekalipun hal ini menciptakan kebutuhan membangun suatu tingkah laku yang bisa 
diterima terhadap orang-orang yang sudah meninggal ini…. 
 
Penjelasan di atas, sejalan dengan teori penyampaian agama Kristen Don Richardson, 
ahli teori misi praktis. Don menyajikan teori tentang mengkomuni-kasikan Injil secara lintas 
budaya kepada orang-orang non-Kristen. Prinsipnya tentang "Redemptive Analogy" 
(Analogi Penebusan) -penerapan tentang prinsip keselamatan ke dalam budaya lokal-, 
menjadikan agama Kristen dapat diterima dengan baik di Dani. Dengan masuknya agama 
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Kristen tersebut, maka sistem kepercayaan suku Dani pada perkembangan selanjutnya 
adalah beragama Kristen. 
 
2) Sistem Nilai dan Pandangan Hidup 
Orang Dani memandang dunia mereka sebagai suatu alam semesta yang hidup. 
Seluruh alam semesta ini ibarat seorang ibu yang menampakan diri sebagai matahari. Oleh 
karena itu, matahari diperlakukan dengan rasa hormat dengan memberikan 
mempersembahkan ubi besar pada setiap panen dan seekor anak babi secara berkala. 
Matahari pada malam hari pulang ke rumahnya di lembah tertentu. Matahari dipandang 




3) Upacara Keagamaan 
a) Upacara Brapen 
Brapen adalah upacara bakar batu serangkaian dengan pesta perang. Lelaki 
menyiapkan api dan tungku untuk membakar batu-batu kecil. Tak boleh ada perempuan 
yang terlibat sebelum api menyala. Kecuali mereka yang sudah menopause. Batu yang 
dibakar kemudian dipindahkan ke tungku. Di tungku inilah panasnya batu akan 
mematangkan makanan.  
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Sambil menunggu makanan masak, kaum perempuan menyanyikan beberapa 
kidung yang mengisahkan penciptaan ubi dan babi yang membuat mereka bertahan hidup. 
Hal yang sama juga dilakukan pria di tempat terpisah. Bedanya, kidung yang dinyanyikan 
berisi doa-doa kepada arwah leluhur.Setelah matang, daging dan ubi dipindahkan. 
Makanan tidak disantap hari itu, melainkan keesokan harinya saat puncak acara. Persiapan 
pesta yang berakhir petang itu ditutup dengan tari-tarian untuk menambah semangat dan 
keberanian. 
 
b) Upacara Pesta Perang 
Pesta perang suku Dani membutuhkan persiapan yang cukup panjang. Mulai dari 
berburu binatang hingga menari untuk membangkitkan semangat perang diatur secara 
ketat. Perang dimulai dengan rapat besar yang diketuai ketua suku. Biasanya ketua suku 
memerintahkan pria berburu binatang. Di ladang, kaum wanita memanen ubi. Makanan 
pokok Suku Dani sejak ribuan tahun silam ini akan dihidangkan sebagai pelengkap pesta 
perang. Kelihaian Suku Dani berperang membuat kelompok ini mengumpulkan banyak 
wanita untuk diperistri. Mereka mengawini wanita suku lain untuk menghindari incest. 
b. Upacara Apzawal, upacara permohonan kesuburan; 
c. Upacara Hipenekenma, upacara pemberantasan hama; 
d. Upacara Hipere Keneke, upacara syukuran 
e. Upacara Wusa, upacara kematian; 
f. Upacara Jugulolowago, upacara lumpur; 
g. Upacara Niki Palan, upacara potong jari; 
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h. Upacara Nasuk Palege, upacara potong telinga. 
 
b. Sistem Kemasyarakatan atau Organisasi Sosial  
1) Kekerabatan 
Sistem kekerabatan masyarakat Dani ada tiga yaitu kelompok kekerabatan, 
paroh masyarakat, dan kelompok teritorial, yaitu:  
1) Kelompok kekerabatan yang terkecil dalam masyarakat suku Dani adalah 
keluarga luas. Keluarga luas ini terdiri atas tiga atau dua keluarga inti bersama–
sama menghuni suatu kompleks perumahan yang ditutup pagar (lima). 
Pernikahan orang Dani bersifat poligami diantaranya poligini. Keluarga batih ini 
tinggal di satu–satuan tempat tinggal yang disebut silimo. Sebuah desa Dani 
terdiri dari 3–4 slimo yang dihuni 8 – 10 keluarga. Menurut mitologi suku Dani 
berasal dari keuturunan sepasang suami istri yang menghuni suatu danau di 
sekitar kampung Maina di Lembah Baliem Selatan. Mereka mempunyai anak 
bernama Woita dan Waro. Orang Dani dilarang menikah dengan kerabat suku 
Moety sehingga perkawinannya berprinsip eksogami Moety (perkawinan Moety 
atau dengan orang di luar Moety).  
2) Paroh masyarakat. Struktur masyarakat Dani merupakan gabungan beberapa 
ukul (klen kecil) yang disebut ukul oak (klen besar). 
3) Kelompok teritorial. Kesatuan teritorial yang terkecil dalam masyarakat suku 
Dani adalah kompleks perumahan (uma) yang dihuni untuk kelompok keluarga 






2) Sistem Perkampungan 
Batas teritorial permukiman Suku Dani terbagi atas tiga wilayah. Daerah 
terluar adalah hutan di bawah “kewenangan pengelolaan” suatu suku. Dalam 
masyarakat Dani, kaum laki-lakilah yang banyak berhubungan dengan rimba Baliem. 
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Batas pengelolaan kedua adalah ladang. Pembukaan hutan menjadi ladang 
(perubahan hutan liar menjadi lingkungan yang diolah potensinya) adalah tugas 
kaum pria. Lingkar ketiga adalah usilimo atau sili merupakan zona inti permukiman 
Dani, yang dihuni oleh sebuah keluarga.  
 
3) Sistem Kepemimpinan 
Suku Dani dipimpin oleh seorang kepala suku besar yaitu disebut Ap Kain 
yang memimpin desa adat watlangka, selain itu ada juga 3 kepala suku yang 
posisinya berada di bawah Ap Kain dan memegang bidang sendiri-sendiri, mereka 
adalah: (1) Ap. Menteg, (2) Ap. Horeg, dan (3) Ap Ubaik. 
Silimo biasa yang dihuni oleh masyatakat biasa dikepalai oleh Ap. Waregma. Dalam 
masyarakat Dani tidak ada sistem pemimpin, kecuali istilah kain untuk pria yang 
berarti kuat, pandai dan terhormat. 
Pada tingkat uma, pemimpinnya adalah laki-laki yang sudah tua tetapi masih mampu 
mengatur urusannya dalam satu halaman rumah tangga maupun kampungnya. 
Urusan tersebut antara lain (a)pemeliharaan kebun dan babi; dan (b) melerai 
pertengkaran. 
Pemimpin federasi berwenang untuk memberi tanda dimulainya perang atau 
pesta lain. Pertempuran dipimpin untuk para win metek. Pemimpin konfederasi 
biasanya pernah juga menjadi win metek, meski bukan syarat mutlak, syarat 
menjadi pemimpin masyarakat Dani: (a) pandai bercocok tanam; (b) bersifat 
ramah dan murah hati; (c) pandai berburu; (d) pandai berperang; (e) pandai 
berbicara; (f) pandai berdiplomasi; dan (g) memiliki kekuatan fisik dan 
keberanian, (Prince, 2008: 5). 
 
Kepemimpinan mereka ditunjukkan dalam memerintah, bernegosiasi sengketa, 
keberanian dalam peperangan, sukses dalam finansial, memiliki kekuatan magis, dan 
kemurahan hati yang luar biasa. (Lihat juga Sahlins, 1963: 290-291) Seperti apa yang 
dijelaskan Hayward (1983: 2) berikut, 
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Every men's house had at least one outstanding man, or big man, and from 
among these men there were those who were acknowledged as having wider 
circles of authority which had been gained through their shrewd use of wealth 
and negotiations. Their leadership was due to a combination of demonstrated 
skills in respect to commanding prestige, negotiating disputes, bravery in wars 
and feuds, success in finances, magical powers, and outstanding generosity. 
 
Dijelaskan bahwa setiap rumah bujang terdapat seorang kepala dari kalangan 
mereka sendiri. Kepala suku memiliki otaritas. Kepala suku dipilih karena 
kekayaannya, kecerdasannya, pandai bernegoisasi, hebat dalam berperang, memiliki 
kekuatan magis, dan baik hati.  
 
4) Sistem Perkumpulan 
Kelompok suku-suku di Papua terbentuk karena adanya hubungan darah atau 
atas dasar persatuan teritorial dan politik pembentuk kampung. Pada sebuah suku 
dipimpin oleh seorang kepala suku adat, yang didampingi oleh seorang panglima 
perang, kepala suku juga membawahi beberapa kepala suku kecil yang mengurusi isi 
dari satu kampung suku tersebut, seperti ada kepala suku perempuan, kepala suku 
babi, kepala suku alam, dan lain-lain.  
Masyarakat Dani senantiasa hidup berdampingan dan saling tolong menolong, 
kehidupan masyarakat Dani memiliki ciri-ciri (1) memiliki kerjasama yang bersifat 
tetap dan selalu bergotong royong; (2) setiap rencana pendirian rumah selalu 
didahului dengan musyawarah yang dipimpin oleh kepala suku; dan (3) organisasi 
kemasyarakatan pada suku Dani ditentukan berdasarkan hubungan keluarga dan 
keturunan dan berdasarkan kesatuan teritorial. 
c. Sistem Pengetahuan 
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Pendidikan formal yang pertama adalah pendidikan yang didirikan oleh para 
misionaris. Adapun sekolah yang berdiri sampai saat ini adalah sebagai berikut:  
 Play Group    :         2 
 TK               :         6 
 SD/MI           :    169 
 SMP             :        28 
 SMP TERBUKA   :          4 
 SMA              :          9 
 SMK              :          4 
 Perguruan Tinggi  :          4 
 Jumlah Murid  : 26.780 Orang 
 Jumlah Guru   :    1.802 Orang  (Simon Tandibua, 2008: 2)  
   
a) Pengetahuan Pembuatan Mumi 
Suku Dani terkenal dengan pengetahuannya dalam mengawetkan jenajah nenek 
moyang atau yang kita sebut mumi. Berbeda dengan Mumi yang berasal dari Mesir, mumi 
yang terdapat di Wamena ini memiliki sejarah maupun proses pembuatan yang berbeda. 
Mumi yang terkenal di Dani adalah mumi Aikima karena mumi ini terdapat di Desa Aikima, 
Distrik Kurulu Kabupaten Jayawijaya. Proses pembuatan mumi adalah sebagai berikut:  
Adapun prosesnya yakni dengan mengelurkan isi perut (lambung, usus, hati dll) 
yang dikeluarkan melalui lubang anus, setelah itu cairan yang terdapat dalam tubuh 
Mumi dikeluarkan dengan cara tubuh Mumi diletakan secara horizontal di atas bara 
api dengan jarak ± 2 meter. Setelah itu, cairan dalam tubuh mulai dari kepala 
hinggá kaki dikeluarkan dengan cara ditusuk-tusuk menggunakan kayu yang 
diruncing tajam, hingga seluruh cairan keluar. Lalu tubuh Mumi dikeringkan dengan 
suhu yang tetap hangat. Dengan mengunakan ramuan-ramuan dari tumbuh-
tumbuhan yang ada, kulit dan tulang Mumi akan menyatu dan menjadi awet hinggá 
Sekarang, (Vincent Kosay, 2008: 3). 
 
